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ABSTRAK 

 IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENGELOLAAN SAMPAH  

DI KECAMATAN BINAWIDYA KOTA PEKANBARU 

SKRIPSI  

Oleh :  

Sindy Lestari 

11970523557 

 

Permasalahan sampah di Kota Pekanbaru hingga saat ini belum  bisa 

diselesaikan dengan baik. Kota Pekanbaru merupakan ibu Kota Provinsi Riau 

dengan produksi sampah yang meningkat tiap tahunnya tidal hanya pemerintah 

kota Pekanbaru yang lamban dalam menangani sampah, masyarakat pun kurang 

sadar akan kebersihan. Tujuan dari Penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Kecamatan Kota Pekanbaru dan 

faktor penghambat Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Kota 

Pekanbaru . Metode dalam penelitian ini menggunakan metode Kualitatif.  Teknik 

pengumpulan data dengan cara Wawancara, Dokumentasi, dan Observasi. 

Indikator penelitian menggunakan teori  Edward III. Berdasarkan penelitian ini 

maka dapat disimpulkan Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di 

Kecamatan Binawidya Kota Pekanbaru kurang berjalan dengan baik hal ini 

dikarenakan masih menemukan kendala yaitu kurangnya sarana prasarana yang 

disediakan oleh ppemerintah dalam pengangkutan sampah, kurangnya tempat-

tempat bank sampah serta Kurangnya kesadaran dari masyarakat terkait 

menjaga lingkungan sekitar dan belum diterapkannya Sanksi tegas terkait 

pelanggar aturan di Kota Pekanbaru dalam melakukaan pembuangan sampah 

sembarangan. 

 

Kata kunci : Implementasi kebijakan, Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi, 

Struktur Organisasi 
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ABSTRACT 

WASTE MANAGEMENT POLICY IMPLEMENTATION 

IN BINAWIDYA DISTRICT PEKANBARU CITY 

SKRIPSI 

Oleh :  

Sindy Lestari 

11970523557 

Until now, the waste problem in Pekanbaru City has not been properly resolved. 

Pekanbaru City is the capital city of Riau Province with waste production 

increasing every year, not only the Pekanbaru city government is slow in handling 

waste, the people are also less aware of cleanliness. The aim of this research is to 

find out the implementation of waste management policies in Pekanbaru city 

districts and the inhibiting factors for the implementation of waste management 

policies in Pekanbaru city. The method in this study uses a qualitative method. 

Data collection techniques by means of interviews, documentation and 

observation. The research indicator uses Edward III's theory. Based on this 

research, it can be concluded that the Implementation of Waste Management 

Policy in Binawidya District Pekanbaru City is not going well. and strict 

sanctions have not been applied regarding violators of the rules in the city of 

Pekanbaru in disposing of waste indiscriminately. 

Keywords: Policy Implementation, Communication, Resources, Disposition, 

Organizational Structure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Sampah adalah seigala se isuiatui yang su idah tidak dipeirguinakan lagi, 

yang tidak dapat dipakai lagi, yang tidak dise inangi dan haruis dibuiang, maka 

sampah teirteintu i saja yang haru is dike ilola de ingan se ibaik-baiknya, se ide imikian 

ruipa, se ihingga hal-hal yang ne igatif bagi ke ihiduipan tidak sampai teirjadi, 

(Azwar, 1990: 53). Se ilain itui, peinge irtian sampah juiga teirdapat pada Uindang-

Uindang Nomor 18 Tahuin 2008 teintang Pe inge ilolaan Sampah yang 

dideife inisikan se ibagai sisa ke igiatan se ihari-hari manu isia dan ataui dari prose is 

alam yang be irbe intuik padat. Seihingga dapat dilihat bahwa sampah adalah 

salah satui masalah yang tiada heintinya u intuik dibahas, kareina sampah hiduip 

be iriringan deingan manu isia dan manuisia se ilalui meinghasilkan sampah.  

Pe irmasalahan sampah tidak hanya me injadi masalah bagi individu i 

se ibagai se iorang warga ne igara kareina beirkaitan deingan ke ise ihatan, tapi juiga 

meinjadi masalah yang se iriuis bagi lingku ingan se ipe irti teirce imarnya 

lingkuingan, te irgangguinya ke ise ihatan masyarakat dan bahkan sampai 

meinimbuilkan muisibah banjir. Oleih kareina se iriuisnya pe irsoalan sampah maka 

dipeirluikan tata keilola yang baik ole ih se imuia stakeiholdeir te iruitama peime irintah 

dise imuia tingkatan. 

Kecamatan Tampan merupakan Kecamatan dengan jumlah penduduk 

terbesar di Kota Pekanbaru dengan total penduduk sejumlah 329.796 jiwa 

(Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, 2020). Pada tahun 2020, Pemerintah 
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Kota Pekanbaru mengeluarkan Perda No 2 tahun 2020 Tentang Penataan 

Kecamatan di wilayah Kota Pekanbaru. Pada Peraturan Daerah tersebut 

disebutkan bahwa Kecamatan Tampan dimekarkan menjadi 2 Kecamatan 

yaitu Kecamatan Tuah Madani (kecamatan yang dimekarkan) dan Kecamatan 

Binawidya (perubahan nama dari Kecamatan Tampan) sehingga sampai 

sekarang nama Kecamatan Tampan telah dihapuskan berganti menjadi 

Kecamatan Binawidya. Wilayah Kecamatan Binawidya antara lain yaitu 

Kelurahan Simpang Baru, Kelurahan Delima, Kelurahan Tobek Gadang, 

Kelurahan Binawidya, Kelurahan Sungai Sibam. Peneliti mengambil daerah 

Kecamatan Binawidya dikarenakan Kecamatan Tampan hanya berganti nama 

menjadi Kecamatan Binawidya. Timbulan sampah yang dihasilkan di 

Kecamatan ini mencapai 96.20 Ton/hari dan merupakan timbulan sampah 

terbesar diantara kecamatan di Pekanbaru (Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan Kota Pekanbaru, 2018). Banyaknya sampah yang dihasilkan di 

Kecamatan ini dikarenakan merupakan zona pengembangan perumahan dan 

zona ekonomi yang sangat aktif (Afriadi, 2019), timbulan sampah tersebut 

juga diiringi dengan terbatasnya Tempat Pembuangan Sampah (TPS) resmi. 

Menurut Peraturan Gubernur Kota Pekanbaru Nomor 64 Tahun 2018 

Sampah Rumah Tangga adalah sampah yang berasal dari kegiatan sehari-hari 

dalam rumah tangga yang tidak termasuk tinja dan sampah spesifik. Sampah 

Sejenis Sampah Rumah Tangga adalah Sampah Rumah Tangga yang berasal 

dari kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus, fasilitas sosial, 

fasilrtas umum, dan/atau fasilitas lainnya. Kebijakan dan Strategi Nasional 
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Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah 

Tangga yang selanjutnya disebut Jakstranas adalah arah kebijakan dan 

strategi dalam pengurangan dan penanganan Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga tingkat nasional yang terpadu dan 

berkelanjutan. 

Pengurangan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah 

Rumah Tangga sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a Peraturan 

Gubernur Nomor 64 Tahun 2018 dilakukan melalui : 

a. Pembatasan timbulan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Rumah Tangga; 

b. Pemanfaatan kembali Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Rumah Tangga; dan 

c. Pendauran ulang Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sarnpah 

Rumah Tangga.   

Banyaknya sampah yang dihasilkan di Kecamatan ini dikarenakan 

merupakan zona pengembangan perumahan dan zona ekonomi yang sangat 

aktif, timbulan sampah tersebut juga diiringi dengan terbatasnya Tempat 

Pembuangan Sampah (TPS) resmi. Sehingga beberapa orang bahkan hanya 

menumpuk sampah di belakang rumah dan membakarnya serta 

menggantungkan sampah di depan pagar kemudian diambil oleh jasa 

angkutan sampah sebagai pilihan untuk penanganan sampah di area tersebut. 

Pihak Dinas Lingku ingan Hidu ip dan Ke ibe irsihan Kota Pe ikanbaru meilakuikan 

pe inge ilolaan sampah meilaluii ke igiatan 3R (re iduicei, re iuicei, re icycle i) yaitu i 
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langkah yang pe irtama yakni meilakuikan peinguirangan sampah, yang ke iduia 

pe ingguinaan ke imbali dan yang ke itiga yakni de ingan cara dau ir uilang. Dalam 

pe inge ilolaan sampah pihak DLHK me imbagi Kota Pe ikanbarui me injadi 3 Zona 

yaitu: 

Tabel 1.1 

Pembagian Zona Kecamatan di Kota Pekanbaru 

 

NO Zona 

Zona I Zona II Zona III 

1. Ke ic Tu iah Madani Ke ic Te iyayan Raya Ke ic Ruimbai 

2. Ke ic Binawidya Ke ic Buikit Raya Ke ic Ruimbai Barat 

3. Ke ic Payu ing Se ikaki Ke ic Sail Ke ic Ru imbai 

Timuir 

4. Ke ic Marpoyan Damai Ke ic Pe ikanbaru i Kota  

5. Ke ic Suikajadi Ke ic Se inape ilan  

  Suimbe ir : Dinas Lingku ingan Hiduip dan Ke ibeirsihan Kota Pe ikanbarui 2022 

Be irdasarkan tabeil diatas pihak Dinas Lingku ingan Hidu ip dan 

Ke ibe irsihan meimbagi Kota Pe ikanbarui meinjadi 3 Zona beirdasarkan 

Ke icamatan deingan cara teirse ibuit dapat meimuidahkan pihak Dinas Lingku ingan 

Hiduip dan Ke ibe irsihan  dalam meilakuikan pe inge ilolaan sampah. Pihak Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru mengelola sampah di 

Zona III sedangkan Zona I dan Zona II dikelola oleh pihak swastanisasi. 

Namun pihak swastanisasi hanya bekerja dalam pengangkutan sampah di 

setiap TPS yang sudah diatur disetiap Kecamatan maupun zona. 
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Be irikuit adalah peirkiraan juimlah sampah yang dihasilkan dari tahu in kei 

tahuin di Kota Pe ikanbarui : 

Gambar 1.1 

Data Jumlah Sampah Pertahun di Kota Pekanbaru 

 

Suimbe ir : Dinas Lingku ingan Hiduip dan Ke ibeirsihan Kota Pe ikanbaru i 2022 

    Dari data di atas dapat disimpu ilkan bahwa juimlah voluime i sampah di 

Kota Pe ikanbaru i teiruis beirtambah seitiap tahuinnya me ingingat pe irtuimbuihan 

pe induiduik di Kota Pe ikanbaru i juiga te iruis be irke imbang se iiring be irjalannya 

waktui. Banyaknya sampah di Kota Pe ikanbaru i dapat meingakibatkan dampak 

ne igatif bagi ke ise ihatan dan lingku ingan, maka sampah haruis dike ilola deingan 

baik. 

Pe imeirintah daeirah meimiliki andil dalam pe inge ilolaan sampah 

didaeirahnya se isuiai yang te irte ira pada Uindang-Uindang Dasar Ne igara Re ipuiblik 

Indone isia Pasal 18 Ayat (6) bahwa pe ime irintah daeirah beirhak meine itapkan 

pe iratuiran daeirah dan peiratuiran-pe iratuiran lain uintuik meilaksanakan otonomi 

dan tuigas pe imbantuian (UiUiD 1945). Be irdasarkan hal teirse ibuit Pe imeirintah 
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Dae irah Kota Pe ikanbarui te ilah meinge iluiarkan hu ikuim beiruipa Pe iratuiran Dae irah 

Kota Pe ikanbarui No. 08 Tahuin 2014 Teintang Pe inge ilolaan Sampah. 

Pe inge ilolaan sampah dilakuikan uintuik me iwuijuidkan lingku ingan yang se ihat dan 

be irsih. 

Gambar 1.2 

   Jumlah Sampah Per Kecamatan di Kota Pekanbaru Tahun 2022 

 

Suimbe ir: Badan Puisat Statistik tahuin 2022 

Be irdasarkan data di atas ke icamatan Teinayan Raya me ine impati 

uiruitan peirtama deingan juimlah sampah teirbanyak dari seiluiruih keicamatan 

yang ada di Kota Peikanbarui dan Kecamatan Binawidya urutan ke enam 

dengan jumlah sampah setelah Kecamatan Payung Sekaki. Binawidya 

merupakan kecamatan yang baru mekas sehingga diharapkan mampu 

mengelola sampah dengan baik. Sampah yang dihasilkan se ibagian beisarnya 

adalah sampah ruimah tangga dimana se itiap orang dalam satui hari 

meinghasilkan ku irang le ibih 1kg sampah se itiap hari nya. 
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Gambar 1.3 

Jumlah Sampah Pertahun di Kecamatan Binawidya 

 

 
Suimbe ir : Dinas Lingku ingan Hiduip dan Ke ibeirsihan Kota Pe ikanbaru i 2022 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat ditahun 2021 merupakan 

puncak tertinggi jumlah sampah di Kecamatan Binawidya yaitu 116.536 Ton 

pertahun dimana pada tahun 2021 terdapat permasalahan dari pihak 

pemerintah dan pihak pelelang. Pada tahun 2021 tersebut terjadi 

keterlambatan dalam mencari pihak ketiga yang akan mengelola sampah di 

Kota Pekanbaru. Sehingga sampah di tahun 2021 mengalami penambahan 

jumlah yang cukup signifikan dibanding dibanding tahun 2020 dan tahun 

2022. 

Gambar 1.4 

Tumpukan Sampah Liar 

 
Suimbe ir: Obse irvasi Langsu ing 
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Gambar di atas me inuinju ikkan tuimpuikan sampah liar yang be irada di 

jalan bangaui sakti. Hingga se ikarang masyarakat masih me imbu iang sampah di 

tuimpuikan teirse ibuit se ihingga me ingganggui pe inge indara yang le iwat. Be iluim ada 

tindakan dari peituigas te irkait masyarakat yang me imbuiang sampah di lokasi 

teirse ibuit. 

Gambar 1.5 

Tumpukan Sampah Liar 

 
Suimbe ir: Obse irvasi Langsu ing 

 

Gambar di atas me inuinju ikkan tuimpuikan sampah liar yang be irada di 

jalan HR Su ibrantas, te irlihat tuimpuikan sampah teirse ibuit beirada di pinggir 

jalan raya Pe ikanbarui yang me ingakibatkan baui buisuik dan lalat yang 

be iteirbangan, tidak sedikit masyarakat yang membuang sampah di lokasi 

tersebut. 

Be irdasarkan beirita yang dibagikan di halaman Pe ikanbarui 

(Cakaplah.com) Pada Kamis, 08 Se ipte imbe ir 2022. Ke ituia Komisi IV DPRD 

Pe ikanbarui se icara langsu ing me iminta keipada pihak Dinas Lingku ingan Hidu ip 

dan Ke ibe irsihan (DLHK) Kota Pe ikanbarui uintuik meingatasi pe irmasalahan 

pe imbuiangan sampah yang dibu iang se icara ileigal ole ih oknuim yang tidak 
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be irtangguingjawab. DPRD me iminta pihak DLHK u intuik meimaksimalkan 

ke irja dari Tim Satuian Tuigas Pe ine igakan Huikuim (Satgas Gakku im) agar bisa 

meingatasi pe irmasalahan peinuimpuikan sampah yang saat ini masih te irjadi.  

Tim Satgas Gakku im se indiri te irdiri dari pe ituigas Dinas Lingku ingan 

Hiduip dan Ke ibe irsihan (DLHK) Kota Pe ikanbarui, Ke ipolisian, TNI dan Satpol 

PP sangat pe inting u intuik meinjaga te impat pe imbuiangan sampah (TPS) ile igal 

dari oknuim-oknuim yang me imbuiang sampah. Tim Satgas Gakku im haru is 

be irjaga di beibe irapa titik yang didu iga me injadi TPS (ileigal) yang dimu ilai dari 

pagi, siang hingga malam. 

Dalam Peiratuiran Daeirah Kota Peikanbaru i Nomor 08 Tahuin 2014 

Teintang Pe inge ilolaan Sampah, dijeilaskan pada pasal 66 poin a me ine irangkan 

bahwa se itiap orang dilarang me imbuiang sampah seimbarangan di jalan, taman 

ataui teimpat u imuim. Be irdasarkan pasal diatas yang me inje ilaskan meinge inai 

larangan meimbu iang sampah se imbarangan maka pada pasal 71 dite irangkan 

meinge inai sanksi dimana pada ayat 1 be irbuinyi se itiap orang yang me ilanggar 

ke iteintuian dalam pasal 66 dike inakan sanksi pidana beiruipa deinda seibe isar Rp. 

2.500.000,00 (duia juita lima ratuis ribui ruipiah). 

Be irdasarkan yang dimu iat di halaman (Riaui.go.id) pada Kamis 03 

Nove imbe ir 2022, te irlihat bahwa pihak Dinas Lingku ingan Hidu ip dan 

Ke ibe irsihan (DLHK) Kota Pe ikanbaru i be iluim meingatasi pe irmasalahan sampah 

se icara optimal meingingat masih banyak sampah yang be irse irakan di Kota 

Pe ikanbarui. Salah satui yang me injadi peirmasalahannya yaitu i juimlah armada 
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pe ingangkuit sampah yang tidak se isuiai deingan ju imlah volu imei sampah yang 

dihasilkan oleih masyarakat Kota Pe ikanbarui.  

Armada yang te irse idia saat ini tidak cu ikuip bila dibandingkan de ingan 

luias wilayah Kota Pe ikanbaru i. Sampah dari 360.000 ru imah di Peikanbarui 

hanya diangku it ole ih 30 tru ik sampah. Uintuik ke ideipannya Mu iflihu in me iminta 

ke ipada pihak DLHK u intuik bisa me ingkaji beirapa juimlah sampah yang 

diangkuit tiap ruimah, ruiko hingga pabrik. Artinya, pe ingangkuitan sampah bisa 

teiruikuir de ingan armada yang ada. Pe ime irintah Kota Pe ikanbarui meimiliki peiran 

dalam peinge ilolaan sampah. Namuin tidak hanya pe ime irintah, masyarakat 

dalam hal ini juiga me imiliki peiran yang sangat pe inting dalam peinge ilolaan 

sampah. Dimana masyarakat haru is me imiliki keisadaran yang tinggi akan 

lingkuingan yang be irsih dan se ihat. Se ibagai peime irintah Daeirah wajib 

meinye idiakan alat peingangku it ataui armada peingangkuit sampah mauipuin 

meinye idiakan Te impat Peimbu iangan Sampah (TPS) yang me imadai seihingga 

tidak ada lagi sampah di ru ias jalan yang me ingganggui aktivitas masyarakat 

yang ada di daeirah teirse ibuit. Meingingat se imakin beirtambahnya ju imlah 

pe induiduik maka akan seimakin beirtambah pu ila juimlah sampah. 

Tuijuian pe inge ilolaan sampah di Kota Pe ikanbarui adalah meiwuijuidkan 

lingkuingan Kota Pe ikanbarui yang dari be irsih dan beibas dari tuimpuikan 

sampah ileigal. Pe ime irintah Kota Peikanbarui meilaluii Dinas Lingku ingan Hidu ip 

dan Ke ibe irsihan (DLHK) te ilah me inyuisuin Re incana Aksi Dae irah Be irsih 

Sampah Kota Pe ikanbarui yang be irisi re incana dalam peinge ilolaan sampah. 

Uintuik meiwuijuidkan Pe ikanbaru i yang be irsih dan beibas dari sampah 
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pe imeirintah Kota Peikanbarui meimbuiat ke ibijakan Peiratuiran Daeirah No. 08 

Tahuin 2014 te intang Pe inge ilolaan Sampah agar pe irmasalahan sampah di Kota 

Pe ikanbarui bisa di atasi. 

Dalam peingamatan awal yang pe inuilis lakuikan masih diteimuikan 

be ibeirapa masalah-masalah meindasar dalam peilaksanaan Peiratuiran teintang 

Pe inge ilolaan Sampah. Adapuin fe inome ina yang pe inuilis te imuikan adalah 

se ibagai be irikuit:   

1. Masih banyak tu impuikan sampah rumah tangga di pingir jalan Kecamatan 

Binawidya Kota Pekanbaru i  

2. Juimlah armada peingangku it sampah yang tidak se isuiai de ingan ju imlah 

ruimah tangga dan sampah yang ada di Kota Pe ikanbarui 

Be irdasarkan feinomeina yang pe inuilis u iraikan diatas maka pe inuilis 

teirtarik uintuik meingkaji pe irmasalahan peinge ilolaan sampah di Kota Pe ikanbarui 

de ingan me ingangkat satu i juiduil pe ine ilitian yaitu i: Implementasi Kebijakan 

Pengelolaan Sampah di Kota Pekanbaru. 

1.2 Rumusan Masalah 

Be irdasarkan u iraian diatas maka yang me injadi pokok masalah dalam 

pe ineilitian ini adalah:  

1. Bagaimana Impleimeintasi Ke ibijakan Peinge ilolaan Sampah di Kecamatan 

Binawidya Kota Pe ikanbaru i? 

2. Faktor yang me inghambat teirlaksananya Impleimeintasi Ke ibijakan teintang 

Pe inge ilolaan Sampah di Kecamatan Binawidya Kota Pe ikanbarui?  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan ru imuisan masalah diatas maka yang me injadi tuijuian 

pe ineilitian ini adalah:  

1. Uintuik me inge itahuii se ijauih mana Impleime intasi Ke ibijakan teintang 

Pe inge ilolaan Sampah di Kecamatan Binawidya Kota Pe ikanbarui. 

2. Uintuik meinge itahuii faktor-faktor peinghambat Impleime intasi Ke ibijakan 

teintang Pe inge ilolaan Sampah di Kecamatan Binawidya Kota Pe ikanbarui. 

1.4 Manfaat penelitian 

Dari hasil peineilitian ini, diharapkan dapat meimpeiroleih manfaat 

seibagai beirikuit: 

1) Manfaat Teioritis 

Hasil pe ine ilitian ini diharapkan  dapat me inambah peinge itahuian dan 

wawasan khu isuisnya be irkaitan deingan pe iran pe imeirintah Kota Pe ikanbarui 

dalam meinanggapi pe irmasalahan sampah yang ada di Kota Pe ikanbarui 

Khuisuisnya di Ke icamatan Binawidya. 

2) Manfaat Praktis 

Hasil pe ine ilitian ini dapat me imbeiri reikomeindasi ataui masuikan ke ipada 

Pe imeirintah Kota Peikanbaru i khuisuisnya DLHK dalam pe ilaksanaan 

ke ibijakan Peiratuin Daeirah teirkait Sampah. 
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1.5 Sistematika Penulisan 
 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam Bab ini be irisikan Latar Be ilakang Masalah, Pe iruimuisan 

Masalah, Tuijuian dan Manfaat seirta Sisteimatika Peinuilisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam Bab ini be irisikan Landasan te iori yang me induikuing 

pe ineilitian, seipe irti Implementasi Ke ibijakan Pu iblik, juiga be irisi 

Pandangan Islam, Pe ineilitian Teirdahuilui, De ifeinisi Konse ip, Konse ip 

Ope irasional dan Keirangka Be irfikir. 

BAB III  : METODELOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini peinuilis meimaparkan meitode i yang digu inakan 

dalam peineilitian yang akan dilaksanakan yang be irisi te intang 

Lokasi Pe ine ilitian, Jeinis dan Su imbeir data, Teiknik Pe inguimpuilan 

Data, Informan Pe ineilitian dan Teiknik Analisa Data. 

BAB IV  : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang Sejarah Objek Penelitian, Aktivitas 

Objek Penelitian dan Struktur Objek Penelitian  

BAB V  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan hasil penelitian yang dilakukan dan 

pembahasan terhadap hasil penelitian 

BAB VI  : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan tentang simpulan dari penelitian, Serta 

Saran yang diperlukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Pengertian Kebijakan Publik 

Keibijakan adalah salah satui konseip dalam ilmui politik. 

Keibijakan (policy) adalah suiatui kuimpuilan keipuituisan yang diambil oleih 

seiorang peilakui ataui keilompok politik, dalam uisaha meimilih tuijuian dan 

cara uintuik meincapai tuijuian itui. Pada prinsipnya, pihak yang meimbuiat 

keibijakan-keibijakan itui meimpuinyai keikuiasaan uintuik meilaksanakan 

(William N, 2003).  

Keibijakan dapat dideifinisikan seibagai seirangkaian program, 

aktivitas, aksi, keipuituisan, sikap, uintuik beirtindak mauipuin tidak 

beirtindak yang dilakuikan oleih para pihak (aktor-aktor), seibagai tahapan 

uintuik peinyeileisaian masalah yang dihadapi. Peineitapan keibijakan 

meiruipakan suiatui faktor peinting bagi organisasi uintuik meincapai 

tuijuiannya. (Ramdhan & Ramdhani, 2017). 

Leibih lanjuit keibijakan meimiliki duia aspeik , yakni: 

a. Keibijakan meiruipakan praktika sosial, keibijakan buikan eiveint 

yang tuinggal ataui teirisolir. Deingan deimikian, keibijakan 

meiruipakan seisuiatui yang dihasilkan peimeirintah yang 

diruimuiskan beirdasarkan dari seigala keijadian yang teirjadi di 

masyarakat. Keijadian teirseibuit ini tuimbuih dalam praktika 
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keihiduipan keimasyarakatan, dan buikan meiruipakan peiristiwa 

yang beirdiri seindiri, teirisolasi, dan asing bagi masyarakat.  

b. Keibijakan adalah suiatui reispon atas peiristiwa yang teirjadi, baik 

uintuik meinciptakan harmoni dari pihak-pihak yang beirkonflik, 

mauipuin meinciptakan inseintif atas tindakan beirsama bagi para 

pihak yang meindapatkan peirlakuian yang tidak rasional atas 

uisaha beirsama teirseibuit. 

Meingeinai keibijakan puiblik, leibih lanjuit (Wahab & Solichin, 

2012) meinyatakan bahwa: 

a. Keibijakan puiblik leibih meiruipakan tindakan sadar yang 

beirorieintasi pada peincapaian tuijuian daripada seibagai peirilakui/ 

tindakan yang dilakuikan seicara acak dan keibeituilan;  

b. Keibijakan puiblik pada hakeikatnya teirdiri dari tindakan-tindakan 

yang saling beirkaitan dan meimiliki pola teirteintui yang meingarah 

pada peincapaian tuijuian teirteintui yang dilakuikan oleih 

peimeirintah, dan buikan meiruipakan keipuituisan yang beirdiri 

seindiri; 

Pe inge irtian lain meinge inai keibijakan dike imuikakan oleih Carl 

Frie idre ich (Aguistino 2006 : 7) yang me inyatakan bahwa :  

“Ke ibijakan adalah seirangkaian tindakan ke igiatan yang 

diuisuilkan oleih se ise iorang, ke ilompok ataui pe ime irintah dalam 

suiatui lingkuingan teirteintui dimana teirdapat hambatan-

hambatan dan ke imuingkinan-keimuingkinan dimana ke ibijakan 

teirse ibuit diu isuilkan agar beirguina dalam me ingatisnya uintuik 

me incapai tuijuian yang dimaksuid”. 
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Be irdasarkan deifinisi-de ifinisi yang dike imuikakan maka dapat 

diambil keisimpuilan bahwa keibijakan adalah peidoman uintuik 

be irtindak. Peidoman itui bisa saja sangat se ide irhana ataui kompleiks, 

be irsifat uimuim ataui khuisuis, luias ataui se impit, kabuir ataui jeilas, longgar 

ataui teirpeirinci, beirisifat kuialitatif ataui kuiantitatif, puiblik ataui privat. 

Ke ibijakan dalam maknanya se ipe irti ini muingkin be iruipa suiatui 

de iklarasi meinge inai su iatui dasar peidoman beirtindak, su iatui arah 

tindakan teirteintui, suiatui program me inge inai aktivitas-aktivitas teirteintui, 

ataui suiatui reincana. 

1. Tahap-Tahap Kebijakan Publik 

Prose is pe imbuiatan keibijakan pu iblik meiruipakan proseis yang 

kompleiks kare ina meilibatkan banyak prose is mauipuin variabe il yang 

haru is dikaji. Oleih kareina itu i be ibeirapa ahli politik yang me inaruih 

minat uintuik meingkaji ke ibijakan puiblik meimbagi prose is-prose is 

pe inyuisuinan ke ibijakan puiblik keidalam be ibeirapa tahap. Tuijuian 

pe imbagian se ipeirti ini adalah u intuik meimuidahkan kita dalam 

meingkaji ke ibijakan puiblik. Namuin de imikian, beibe irapa ahli 

muingkin meimbagi tahap-tahap ini deingan uiruitan yang be irbe ida. 

Tahap-tahap keibijakan pu iblik meinuiruit William Du inn se ibagaimana 

diku itip Buidi Winarno (2007: 32-34) adalah se ibagai be irikuit : 

a. Tahap peinyuisuinan age inda  

Para peijabat yang dipilih dan diangkat me ineimpatkan masalah 

pada ageinda puiblik. Seibeiluimnya masalah ini beirkompeitisi 
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teirle ibih dahuilui uintuik dapat masu ik dalam age inda keibijakan. 

Pada akhirnya, be ibeirapa masalah masuik ke i age inda keibijakan 

para peiruimuis kabijakan. Pada tahap ini mu ingkin suiatui 

masalah tidak dise intuih sama se ikali, seime intara masalah yang 

lain diteitapkan meinjadi fokuis pe imbahasan, ataui ada puila 

masalah kareina alasan-alasan teirteintui dituinda u intuik waktui 

yang lama. 

b. Tahap formuilasi keibijakan  

Masalah yang te ilah masuik ke i age inda ke ibijakan keimuidian 

dibahas oleih para peimbuiat keibijakan. Masalah-masalah tadi 

dideifinisikan uintuik keimuidian dicari pe imeicahan masalah 

teirbaik. Pe imeicahan masalah te irse ibuit be irasal dari beirbagai 

alteirnatif ataui pilihan keibijakan (policy alte irnative is/policy 

options) yang ada. Dalam pe iruimuisan keibijakan masing-

masing alteirnatif beirsaing u intuik dapat dipilih seibagai 

ke ibijakan yang diambil uintuik meimeicahkan masalah. Dalam 

tahap ini masingmasing aktor akan be irsaing dan be iruisaha 

uintuik meinguisuilkan pe ime icahan masalah te irbaik. 

c. Tahap adopsi keibijakan  

Dari se ikian banyak alteirnatif keibijakan yang ditawarkan ole ih 

para peiruimuis ke ibijakan, pada akhirnya salah satu i dari 

alteirnatif keibijakan teirse ibuit diadopsi deingan du ikuingan dari 
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mayoritas. le igislatif, konseinsuis antara direiktuir leimbaga ataui 

puituisan peiradilan. 

d. Tahap impleimeintasi keibijakan  

Suiatui program ke ibijakan hanya akan me injadi catatan-catatan 

e ilit jika program teirse ibuit tidak diimpleime intasikan, yakni 

dilaksanakan oleih badan-badan administrasi mauipuin age in-

age in pe ime irintah di tingkat bawah. Ke ibijakan yang te ilah 

diambil dilaksanakan ole ih uinit-uinit administrasikan yang 

meimobilisasikan su imbeir daya finansial dan manuisia. Pada 

tahap impleime intasi ini beirbagai ke ipeintingan akan saling 

be irsaing. Be ibe irapa impleimeintasi ke ibijakan meindapat 

duikuingan para pe ilaksana (impleime intors), namu in be ibe irapa 

yang lain muinkin akan diteintang ole ih para pe ilaksana. 

e. Tahap eivaluiasi keibijakan  

Dalam tahap ini ke ibijakan yang te ilah dijalankan akan dinilai 

ataui dieivaluiasi, u inuik me ilihat seijauih mana keibijakan yang 

dibuiat uintuik meiraih dampak yang diinginkan, yaitui 

meime icahkan masalah yang dihadapi masyarakat. Ole ih kareina 

itui diteintuikan uikuiran-uikuiran ataui kriteiria-kriteiria yamh 

meinjadi dasar uintuik meinilai apakah keibijakan puiblik yang 

teilah dilaksanakan suidah meincapai dampak ataui tuijuian yang 

diinginkan ataui beiluim. 
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2.1.2 Konsep Implementasi 

1. Pengertian Implementasi Kebijakan 

Imple imeintasi Ke ibijakan Meinuiruit peindapat Gaffar 

(2009:295), impleimeintasi meiruipakan salah satui tahap dalam proseis 

ke ibijakan puiblik. Biasanya imple imeintasi dilaksanakan se iteilah 

se ibuiah keibijakan diruimuiskan deingan tuijuian yang je ilas. 

Imple imeintasi adalah su iatui rangkaian aktifitas dalam rangka 

meinghantarkan keibijakan keipada masyarakat seihingga keibijakan 

teirse ibuit dapat meimbawa hasil se ibagaimana yang diharapkan. 

Imple imeintasi ke ibijakan meinuiruit Dwijowjito (2004:158), pada 

prinsipnya adalah cara agar se ibuiah ke ibijakan dapat me incapai 

tuijuiannya, tidak leibih dan kuirang. 

Uintuik meingimple imeintasikan keibijakan pu iblik, maka ada duia 

pilihan langkah yang ada, yaitu i langsu ing me ingimple imeintasikan 

dalam beintuik programprogram ataui me ilaluii formuilasi keibijakan 

de irivatei ataui tuiruinan dari keibijakan te irse ibuit. Ke ibijakan puiblik 

dalam beintuik uindang-uindang atau i Pe iratuiran Daeirah adalah jeinis 

ke ibijakan yang me ime irluikan keibijakan pu iblik peinjeilas ataui seiring 

diistilahkan seibagai pe iratuiran pe ilaksanaan. Eidward III dalam 

Winarno (2002:126) me ingatakan bahwa faktor-faktor yang 

meinduikuing imple imeintasi keibijakan adalah:  

1. Komu inikasi Ada tiga hal pe inting yang dibahas dalam prose is 

komu inikasi keibijakan, yakni transmisi, konsiste insi, dan keije ilasan 

(clarity). Faktor pe irtama yang me induikuing imple imeintasi 
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ke ibijakan adalah transmisi. Se iorang pe ijabat yang 

meingimle imeintasikan keipuituisan haru is meinyadari bahwa su iatui 

ke ipuituisan te ilah dibuiat dan su iatui pe irintah u intuik pe ilaksanaanya 

teilah dikeiluiarkan. Faktor ke iduia yang me induikuing impleimeintasi 

ke ibijakan adalah keije ilasan, yaitu i bahwa pe ituinjuik-pe ituinjuik 

pe ilaksanaan keibijakan tidak hanya haru is diteirima oleih para 

pe ilaksana keibijakan, teitapi komuinikasi te irse ibuit haruis je ilas. 

Faktor ke itiga yang me induikuing imple ime intasi keibijakan adalah 

konsiste insi, yaitu i jika impleimeintasi keibijakan ingin beirlangsuing 

e ifeiktif, maka peirintahpeirintah peilaksanaan haruis konsiste in dan 

jeilas. 

2. Suimbe ir-suimbe ir pe inting yang me induikuing imple imeintasi 

ke ibijakan meilipuiti: staf yang me imadai se irta keiahlian-ke iahlian 

yang baik u intuik me ilaksanakan tuigas-tuigas me ire ika, weiwe inang 

dan fasilitas-fasilitas yang dapat me inuinjang pe ilaksanaan 

pe ilayanan pu iblik. 

3. Ke ice inde iruingan ataui tingkah lakui. Ke iceinde iruingan dari para 

pe ilaksana meimpuinyai konse ikuie insikonse ikuie insi peinting bagi 

impleimeintasi keibijakan yang e ife iktif. Jika para peilaksana beirsikap 

baik teirhadap su iatui ke ibijakan teirteintui yang dalam hal ini be irarti 

adanya du ikuingan, ke imuingkinan be isar meire ika meilaksanakan 

ke ibijakan seibagaimana yang diinginkan ole ih para peimbuiat 

ke ipuituisan awal. 
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4. Stru iktuir birokrasi Birokrasi meiruipakan salah satui badan yang 

paling se iring bahkan se icara keise iluiruihan meinjadi peilaksana 

ke ibijakan, baik itui struiktuir pe imeirintah dan ju iga organisasi-

organisasi swasta. 

Me inuiruit Suinggono (1994:149), impleimeintasi keibijakan 

meimpuinyai be ibe irapa faktor peinghambat, yaitu i se ibagai be irikuit:  

a. Isi ke ibijakan Peirtama, impleimeintasi ke ibijakan gagal kare ina 

masih samarnya isi ke ibijakan, maksuidnya apa yang me injadi 

tuijuian tidak cuikuip teirpeirinci, sarana-sarana dan peineirapan 

prioritas, ataui program-program ke ibijakan teirlalui uimuim ataui 

sama seikali tidak ada. 

b. Ke iduia, kare ina kuirangnya ke ite itapan inteirn mauipuin eikste irn dari 

ke ibijakan yang akan dilaksanakan. 

c. Ke itiga, ke ibijakan yang akan diimple imeintasiakan dapat juiga 

meinuinjuikkan adanya ke ikuirangan-ke ikuirangan yang sangat be irarti. 

Ke ie impat, peinye ibab lain dari timbuilnya ke igagalan impleimeintasi 

suiatui ke ibijakan pu iblik dapat teirjadi kare ina keikuirangan-

ke ikuirangan yang me inyangkuit su imbe ir dayasu imbe ir daya 

pe imbantui, misalnya yang me inyangku it waktu i, biaya/dana dan 

teinaga manu isia.  

d. Informasi Imple imeintasi keibijakan puiblik meingasuimsikan bahwa 

para peimeigang pe iran yang langsu ing me impuinyai informasi yang 

pe irlui ataui sangat beirkaitan uintuik dapat meimainkan peirannya 
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de ingan baik. Informasi ini juistru i tidak ada, misalnya akibat 

adanya ganggu ian komu inikasi. 

e. Duikuingan Pe ilaksanaan suiatui keibijakan pu iblik akan sangat su ilit 

apabila pada peingimle imeintasiannya tidak cu ikuip duikuingan uintuik 

pe ilaksanaan keibijakan teirse ibuit. 

f. Pe imbagian Pote insi Se ibab muisabab yang be irkaitan deingan 

gagalnya impleimeintasi su iatui keibijakan pu iblik juiga diteintuikan 

aspe ik peimbagian poteinsi di antara para pe ilakui yang te irlibat 

dalam impleime intasi. Dalam hal ini be irkaitan deingan difeire insiasi 

tuigas dan weiwe inang organisasi pe ilaksana. Struiktu ir organisasi 

pe ilaksanaan dapat meinimbuilkan masalahmasalah apabila 

pe imbagian weiwe inang dan tanggu ing jawab ku irang dise isuiaikan 

de ingan pe imbagian tuigas atau i ditandai ole ih adanya pe imbatasan-

pe imbatasan yang ku irang je ilas. 

2. Model Pengimplementasian Menurut Teori Edwards III 

Menurut kerangka pemikiran George Edwards III (1980 : 10-

11) keberhasilan implementasi kebijakan publik dipengaruhi oleh 

faktor-faktor sebagai berikut: 

1) Komuinikasi, 

2) Suimbe irdaya, 

3) Disposisi dan 

4) Stru iktuir birokrasi.  
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Diantara faktor-faktor tersebut terjadi interaksi dan pada 

gilirannya berpengaruh terhadap implementasi. Model tersebut dapat 

disajikan dalam gambar di bawah ini : 

Gambar 2.1 

 
Sumber : George Edwards III, 1980 : 148 

 
Ke ie impat variabeil teirse ibuit juiga saling be irhuibuingan satu i sama 

lain. 

a. Komuinikasi  

Ke ibe irhasilan impleimeintasi keibijakan meinsyaratkan agar 

impleimeintor meinge itahuii apa yang haru is dilakuikan. Apa yang 

meinjadi tuijuian dan sasaran keibijakan haru is ditransmisikan 

ke ipada keilompok sasaran (targe it grouip) se ihingga akan 

meinguirangi distorsi impleimeintasi.  

Teirdapat tiga indikator yang dapat dipakai (atau i diguinakan) 

dalam meinguikuir ke ibe irhasilan variabeil komuinikasi teirse ibuit di 

atas, yaitu i: 



 

24 

 

1. Transmisi; peinyalu iran komuinikasi yang baik akan dapat 

meinghasilkan su iatui impleime intasi yang baik puila. Seiringkali 

yang te irjadi dalam peinyaluiran komuinikasi adalah adanya salah 

pe inge irtian (miskomuinikasi), hal teirse ibuit dise ibagiankan kareina 

komuinikasi teilah meilaluii be ibeirapa tingkatan birokrasi, 

se ihingga apa yang diharapkan teirdistorsi di teingah jalan. 

2. Ke ije ilasan; komuinikasi yang dite irima oleih para pe ilaksana 

ke ibijakan (streie it-le ive il-buire iuiacrats) haru islah jeilas dan tidak 

meimbingu ingkan (tidak ambigu i/me induia). Ke itidakjeilasan pe isan 

ke ibijakan tidak seilalui meinghalangi impleimeintasi, pada tataran 

teirte intui, para peilaksana meimbuituihkan fleiksibilitas dalam 

meilaksanakan keibijakan. Teitapi pada tataran yang lain hal 

teirse ibuit ju istrui akan meinye ile iwe ingkan tuijuian yang he indak 

dicapai oleih keibijakan yang te ilah diteitapkan. 

3. Konsiste insi; peirintah yang dibe irikan dalam peilaksanaan suiatui 

komuinikasi haruislah konsiste in dan jeilas (u intuik diteirapkan ataui 

dijalankan). Kare ina jika peirintah yang dibe irikan se iring 

be iruibah-uibah, maka dapat me inimbuilkan ke ibinguingan bagi 

pe ilaksana di lapangan. 

b. Suimbe ir daya  

Bahwa komando impleimeintasi yang ditransmisikan ke ipada 

para impleimeintor akuirat, jeilas, se irta konsiste in namuin apabila 

re isorse is yang dipe irluikan uintuik me injalankan keibijakan tidak 
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meimadai maka impleime intasi tidak eife iktif. Reisorse is yang 

dipeirluikan teirseibuit teirmasuik staf/peirsonil deingan ju imlah dan 

ke iahliannya, informasi, keiwe inangan se irta fasilitas-fasilitas 

pe induikuing se ipe irti banguinan, pe irleingkapan, pe irse idiaan, dan tanah 

yang dipe irluikan impleimeintor dalam meimbe irikan peilayanan 

puiblik. Indikator su imbe irsuimbeirdaya te irdiri dari beibe irapa eileime in, 

yaitu i: 

1. Staf;  suimbe irdaya u itama dalam imple imeintasi keibijakan adalah 

staf. Ke igagalan yang se iring te irjadi dalam impleimeintasi 

ke ibijakan salah satuinya dise ibagiankan oleih kareina staf yang 

tidak meincuikuipi, meimadai, atauipuin tidak kompeite in 

dibidangnya. Pe inambahan juimlah staf dan imple imeintor saja 

tidak meincuikuipi, teitapi dipeirluikan puila ke icuikuipan staf deingan 

ke iahlian dan keimampuian yang dipe irluikan (kompeite in dan 

kapabeil) dalam meing-imple imeintasikan keibijakan ataui 

meilaksanakan tuigas yang diinginkan ole ih ke ibijakan itui se indiri.  

2. Informasi; dalam imple imeintasi ke ibijakan, informasi 

meimpuinyai du ia beintuik, yaitu i peirtama informasi yang 

be irhuibuingan de ingan cara meilaksanakan keibijakan. 

Imple imeintor haru is me inge itahuii apa yang haru is me ireika lakuikan 

disaat meireika dibe iri pe irintah uintuik meilaku ikan tindakan. 

Ke iduia informasi meinge inai data keipatuihan dari para peilaksana 

teirhadap peiratuiran dan reiguilasi peime irintah yang te ilah 
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diteitapkan. Impleimeintor haruis meinge itahuii apakah orang lain 

yang te irlibat di dalam peilaksanaan keibijakan teirse ibuit patuih 

teirhadap huikuim. 

3. We iwe inang; pada u imuimnya ke iwe inangan haru is be irsifat formal 

agar pe irintah dapat dilaksanakan. Ke iwe inangan meiruipakan 

otoritas ataui leigitimasi bagi para pe ilaksana dalam 

meilaksanakan keibijakan yang dite itapkan se icara politik. Ke itika 

we iwe inang itu i nihil, maka keikuiatan para impleime intor dimata 

puiblik tidak teirle igitimasi, se ihingga dapat meinggagalkan 

prose is impleimeintasi keibijakan. Teitapi, dalam konteiks yang 

lain, keitika weiwe inang formal teirse ibuit ada, maka seiring te irjadi 

ke isalahan dalam meilihat eife iktivitas ke iwe inangan. Di satui 

pihak, eifeiktivitas keiwe inangan dipe irluikan dalam peilaksanaan 

impleimeintasi keibijakan teitapi di sisi lain, e ife iktivitas akan 

meinyuiruit manakala weiwe inang dise ile iwe ingkan ole ih para 

pe ilaksana deimi keipe intingannya se indiri atau i de imi keipe intingan 

ke i-lompoknya. 

4. Fasilitas; fasilitas fisik ju iga me iruipakan faktor peinting dalam 

impleimeintasi keibijakan. Impleimeintor muingkin me imiliki staf 

yang me incuikuipi, meinge irti apa yang haru is dilaku ikannya, dan 

meimiliki weiwe inang uintuik me ilaksanakan tu igasnya, te itapi 

tanpa adanya fasilitas pe induikuing (sarana dan prasarana) maka 

impleimeintasi keibijakan teirse ibuit tidak akan be irhasil. 
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c. Disposisi  

Disposisi adalah watak dan karakte iristik yang dimiliki ole ih 

impleimeintor se ipeirti komitmein, ke ijuijuiran, sifat deimokratis. 

Apabila impleime intor meimiliki disposisi yang baik, maka dia 

akan dapat meinjalankan keibijakan deingan baik seipe irti apa yang 

diinginkan oleih peimbuiat keibijakan. Ke itika impleimeintor meimiliki 

sikap ataui pe irspe iktif yang be irbe ida de ingan pe imbuiat keibijakan, 

maka proseis imple imeintasi keibijakan juiga meinjadi tidak eifeiktif. 

Hal-hal pe inting yang pe irlui diceirmati pada variabe il disposisi ini 

ialah :  

1. Pe ingangkatan birokrat; disposisi atau i sikap para peilaksana 

akan meinimbuilkan hambatan-hambatan yang nyata te irhadap 

impleimeintasi keibijakan bila peirsonil yang ada tidak 

meilaksanakan keibijakan-ke ibijakan yang diinginkan ole ih 

pe ijabat-pe ijabat tinggi. Kare ina itui, pe imilihan dan peingangkatan 

pe irsonil peilaksana keibijakan haruislah orang-orang yang 

meimiliki deidikasi pada keibijakan yang te ilah diteitapkan; leibih 

khuisuis lagi pada ke ipeintingan warga.  
2. Inse intif; E idward meinyatakan bahwa salah satui te iknik yang 

disarankan uintuik meingatasi masalah ke iceinde iruingan para 

pe ilaksana adalah deingan me imanipuilasi inse intif. Oleih kareina 

itui, pada u imuimnya orang be irtindak meinuiruit ke ipeintingan 

meire ika seindiri, maka meimanipuilasi inseintif oleih para peimbuiat 
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ke ibijakan meimpeingaruihi tindakan para pe ilaksana keibijakan. 

De ingan cara meinambah keiuintuingan ataui biaya te irteintui 

muingkin akan meinjadi faktor peinduikuing yang me imbuiat para 

pe ilaksana keibijakan meilaksanakan peirintah deingan baik. Hal 

ini dilakuikan seibagai u ipaya me imeinuihi keipe intingan pribadi 

(se ilf inteireist) ataui organisasi. 
d. Stru iktuir Birokrasi  

Birokrasi Variabe il keie impat yang me impeingaruihi tingkat 

ke ibeirhasilan impleime intasi keibijakan pu iblik adalah struiktuir 

birokrasi. Ke ibijakan yang be igitu i kompleiks me inuintuit adanya 

ke irjasama banyak orang, ke itika stru iktuir birokrasi tidak konduisif 

pada keibijakan yang te irse idia, maka hal ini akan me inye ibagiankan 

suimbe irdaya-suimbe irdaya me injadi tidak eife iktif dan meinghambat 

jalannya ke ibijakan. Birokrasi seibagai pe ilaksana se ibuiah keibijakan 

haru is dapat meinduikuing ke ibijakan yang teilah dipu ituiskan se icara 

politik deingan jalan meilakuikan koordinasi de ingan baik.  

Duia karakteiristik yang dapat me indongkrak kineirja stru iktuir 

birokrasi/organisasi ke i arah yang le ibih baik, adalah: me ilakuikan 

Standar Opeirating Prose iduireis (SOPs) dan meilaksanakan 

Fragme intasi. SOPs adalah su iatui ke igiatan ruitin yang 

meimuingkinkan para pe igawai (ataui pe ilaksana 

ke ibijakan/administratuir/birokrat) uintuik meilaksanakan keigiatan-

ke igiatannya pada tiap harinya se isuiai de ingan standar yang 
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diteitapkan (ataui standar minimuim yang dibu ituihkan warga). 

Se idangkan pe ilaksanaan fragme intasi adalah uipaya pe iye ibaran 

tanggu ingjawab ke igiatan-ke igiatan ataui aktivitasaktiuivitas pe igawai 

diantara beibeirapa u init keirja. 

2.1.3    Peraturan Daerah Nomor 08 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan 

Sampah 

De ifinisi sampah meinuiruit Pe iratu iran Dae irah Nomor 8 Tahuin 

2014 te intang Pe inge ilolaan Sampah adalah sisa ke igiatan se ihari-hari 

manuisia dan/atau i prose is alam yang be irbe intuik padat. Sampah adalah 

bahan yang dibu iang ataui teirbuiang me iruipakan hasil aktivitas manuisia 

ataui alam yang su idah tidak digu inakan lagi kare ina suidah diambil uinsuir 

ataui fuingsi u itamanya. Se ibagai hasil dari aktivitas manu isia, maka beisar 

ke icil ataui banyak tidaknya timbu ilan sampah akan teitap ada se ilama 

manuisia masih beiraktivitas.  

Salah satui uipaya u intuik dapat meinye ile isaikan peirmasalahan 

sampah adalah deingan me ilakuikan peinge ilolaan sampah yang bisa 

dilakuikan deingan prinsip 3R (reiduicei, re iuise i, dan reicycle i). 3R adalah 

prinsip u itama meinge ilola sampah muilai dari suimbeirnya, me ilaluii 

be irbagai langkah yang mampu i me inguirangi ju imlah sampah yang 

dibuiang ke i TPA (Te impat Pe imbuiangan Akhir). 

Se isuiai deingan Pe iratuiran Daeirah Nomor 8 Tahuin 2014 pasal 3 

pe inge ilolaan sampah beirtuijuian uintuik me iwuijuidkan lingku ingan yang 

be irsih dan seihat diseimuia kawasan, meiningkatkan ku ialitas lingku ingan, 
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meiningkatkan keise ihatan masyarakat dan me iningkatkan keise ijahteiraan 

masyarakat. Seidangkan dalam pasal 5 tuigas pe ime irintah daeirah dalam 

meilakuikan peinguirangan sampah yaitu i me inuimbuihke imbangkan dan 

meiingkatkan partisipasi masyarakat dalam pe inge ilolaan sampah, 

meilakuikan peine ilitian, peinge imbangan teiknologi, pe inguirangan dan 

pe inanganan sampah, se irta meimfasilitasi peinye idiaan prasarana dan 

sarana peinge ilolaan samaph. Ke imuidian dalam pasal pasal 66 jika ada 

masyarakat yang me imbuiang sampah se imbarangan akan dikeinakan 

sanksi se isuiai deingan Pasal 71 ayat (1) yang be irbuinyi “se itiap orang 

yang me ilanggar ke iteintu ian dalam pasal 66 dikeinakan sanksi pidana 

be iruipa deinda seibe isar Rp. 2.500.000,00. 

Pasal 18 ayat (4) Pe imeirintah Daeirah beirke iwajiban meinye idiakan 

TPS, TPS 3R, TPST pada fasilitas u imuim, fasilitas sosial, dan kawasan 

yang dike ilola oleih leimbaga peinge ilola sampah mandiri se idangkan pada 

ayat (5) pe irsyaratan TPS, TPST dan/atau i TPS 3R yaitu i te irse idianya 

sarana uintuik me inge ilompokkan sampah, lu ias lokasi dan kapasitas paling 

se idikit 4 m3 (eimpat meiteir kuibik),57 lokasi muidah diakse is oleih alat 

pe ingangku it sampah, tidak me inceimari lingku ingan dan meimiliki jadwal 

pe inguimpu ilan dan peingangkuitan. 

Se ilanjuitnya Pasal 71 Peiratuiran Daeirah Nomor 8 Tahuin 2014 

teintang Pe inge ilolaaan Sampah meinjeilaskan bahwa:  

1. Se itiap orang yang me ilanggar ke ite intuian dalam Pasal 66 hu iruif a, 

huiruif b, huiruif c, huiruif g, huiruif h, huiruif i, huiruif j dan huiruif l 
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dikeinakan sanksi pidana baruipa deinda se ibe isar Rp. 2.500.000,00 

(duia juita lima ratuis ribui ruipiah).  

2. Se itiap orang yang me ilanggar keite intuian dalam Pasal 66 huiruif d dan 

huiruif m dikeinakan sanksi pidana be iruipa deinda se ibe isar 

Rp.10.000.000,00 (se ipuiluih juita ruipiah). 

3. Se itiap orang yang me ilanggar ke iteintu ian dalam Pasal 66 huiruif ei 

dikeinakan sanksi pidana beiruipa deinda se ibeisar Rp.300.000,00 (tiga 

ratuis ribui ruipiah).  

4. Se itiap orang yang me ilanggar ke ite intuian dalam Pasal 66 huiruif f, 

dikeinakan sanksi pidana be iruipa deinda se ibeisar Rp.10.000.000,00 

(se ipuiluih juita ruipiah). 

5. Se itiap orang yang me ilanggar ke iteintu ian dalam Pasal 66 ayat (2) 

dikeinakan sanksi pidana be iruipa deinda se ibeisar Rp.10.000.000,00 

(se ipuiluih juita ruipiah). 

6. Se itiap orang yang me ilanggar ke iteintu ian dalam Pasal 66 ayat (3) 

dikeinakan sanksi pidana beiruipa deinda seibe isar Rp.50.000.000,- (lima 

puiluih juita ruipiah). 

7. Se itiap orang yang me ilanggar ke iteintu ian dalam Pasal 66 ayat (4) 

dikeinakan sanksi pidana be iruipa deinda se ibeisar Rp.25.000.000,00 

(duia puiluih lima juita ruipiah). 

Me inuiruit uiraian diatas, peine iliti meinarik keisimpu ilan bahwa 

pe inge ilolaan sampah me iruipakan keigiatan yang siste imatis, meinye iluiruih 

dan beirke isinambuingan yang me ilipuiti pe inguirangan dan pe inanganan 
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sampah. Uintuik dapat beirjalannya pe inge ilolaan sampah deingan baik 

maka hal yang te irpe iting u intuik me incapai teirlaksananya pasal 3 

pe iratuiran daeirah nomor 8 tahuin 2014 adalah meimbeirikan prasarana dan 

sarana seirta peineigakkan sanksi yang haru is dijalankan agar teirciptanya 

ke ise iimbangan antara seiluiruih pihak yang te irlibat dalam meingatasi 

pe irmasalahan sampah 

2.1.4 Kebijakan Pengelolaan  

Sampah Dalam meilakuikan peinge ilolaan sampah haruis 

be irdasarkan dasar huikuim yang ku iat u intuik meinjamin keilancaran dalam 

pe inge ilolaan sampah. Hal ini yang me injadi dasar huikuim peinge ilolaan 

sampah di Indone isia adalah seibagaimana di bahwa ini : 

a. Uindang-uindang Nomor 18 Tahu in 2008 teintang Pe inge ilolaan Sampah. 

b. Pe iratuiran Me inteiri Dalam Neige iri Nomor 33 Tahuin 2010 teintang 

Pe idomanan Peinge ilolaan Sampah.  

c. Pe iratuiran Daeirah Kota Pe ikanbarui Nomor 08 Tahuin 2014 te intang 

Pe inge ilolaan Sampah. 

1. Uindang-uindang Nomor 18 Tahu in 2008 Dalam Uindang-uindang 

Nomor 18 Tahu in 2008 teintang Pe inge ilolaan Sampah. Sampah yang 

dikeilola beirdasarkan Uindang-uindang ini te irdiri atas: 

a. Sampah ruimah tangga; 

b. Sampah seije inis sampah ruimah tangga; dan 

c. Sampah speisifik. Sampah ruimah tangga itui be irasal dari keigiatan 

se ihari-hari dalam ruimah tangga, tidak te irmasuik tinja. Sampah 
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se ijeinis sampah ru imah tangga itu i be irasal dari kawasan komeirsial, 

kawasan induistri, kawasan khuisuis, fasilitas sosial, fasilitas u imuim 

dan/ ataui fasilitas lainnya. Sampah spe isifik itui me ilipuiti : 

1. Sampah yang me inganduing bahan be irbahaya dan be iracuin; 

2. Sampah yang me inganduing limbah bahan beirbahaya dan 

be iracuin; 

3. Sampah yang timbu il akibat beincana; Puiing bongkaran 

bangu inan; 

2.2 Pandangan Islam  

Kita se ibagai manuisia meiruipakan makhlu ik yang paling se impuirna di 

antara makhluik yang lain. Manu isia me imiliki tuigas se ibagai khalifah di buimi 

ini, dan meiruipakan makhluik yang paling be irpe iran. Manu isia meiruipakan 

makhuik sosial yang di mana satu i de ingan yang lain saling me imbuituihkan, di 

manapuin kita beirada apakah kita beirada di lingku ingan se ikolah, keiluiarga 

mauipuin masyarakat heindaknya kita se inantiasa seilalui meinjaga lingku ingan 

dan meileistarikan lingku ingan yang se ihat. De ingan me injaga dan me imanfaatkan 

lingkuingan de ingan baik meiruipakan salah satui be intuik syuikuir kita keipada 

Tuihan Allah SWT yang te ilah meimbeirikan beirbagai macam banyaknya 

ke inikmatan keipada kita seimuia.  

Di dalam agama Islam yang me iruipakan agama yang le ingkap dan 

meimbawa beirkah bagi seiluiruih uimat manuisia. Tidak ada agama yang 

meinje ilaskan seicara rinci hu ibuingan antara manuisia de ingan lingkuingannya 

dan bagaimana seiharuisnya me injaga lingku ingan agar te irwuijuidnya 
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ke ise iimbangan di muika buimi ini. Konse ip eikosiste im yang di ajarkan ole ih 

Islam be igitui se impuirna. se ibagai mana yang dije ilaskan dalam Qu ir’an Suirah 

Al-Faatir ayat 27-28 : 

 

Artinya : “ Tidakkah kamui me ilihat bahwasanya Allah me inuiruinkan 

huijan dari langit lalui kami hasilkan deingan huijan itui buiah-buiahan 

yang beirane ika macam je inisnya. dan di antara gu inuing-guinuing itu i 

ada garis-garis puitih dan me irah yang be irane ika macam warnanya 

dan ada (pu ila) yang hitam peikat. Dan de imikian (pu ila) di antara 

manuisia, binatang-binatang meilata dan binatang-binatang teirnak 

ada yang be irmacam-macam warnanya (dan je inisnya). 

Se isuingguihnya yang takuit keipada Allah di antara hamba-hamba-

Nya, hanyalah uilama. Seisuingguihnya Allah Maha Peirkasa lagi 

Maha Peingampuin”. (Q.S Al-Fathir 27-28)  

 

Teirje imahan Qu ir’an Suirat Al-Fathir ayat 27 – 28 me inje ilaskan teintang 

ke iteirgantuingan manu isia akan lingku ingan uintuik me impeirtahankan hiduipnya. 

Alam me inye idiakan se imuia keibuituihan yang kita bu ituihkan dalam hiduip, muilai 

dari air yang me iruipakan su imbeir ke ihiduipan, bu iah – buiahan se ibagai su imbeir 

vitamin dan binatang te irnak seibagai su imbeir prote iin. Be igitu i kuiatnya rasa 

ke iteirgantuingan manusia akan alam dan lingku ingan sekitar se iharuisnya 

meinjadi peindorong yang ku iat pu ila uintuik meinjaga dan meile istarikannya dan 

buikan malah seibaliknya. 

Me injaga dan meileistarikan deingan me injaga ke ibe irsihannya, muilai dari 

hal yang paling ke icil yaitu i me imbuiang sampah pada teimpat sampah, hal yang 
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sangat simplei te itapi su ilit seikali uintuik dilakuikan, hal ini dise ibabkan oleih 

ke imalasan tingkat tinggi yang me ilanda banyak orang di du inia ini, apalagi 

uintuik meimisahkan antara sampah organik dan non organik akan 

meimbuituihkan teinaga e ixtra lagi. Padahal se ibagai se iorang mu islim yang 

be iriman kita seiharuisnya me impuinyai ke isadaran yang tinggi u intuik meinjaga 

ke ibeirsihan lingku ingan kita. Marilah kita akhiri dan kita tuituip rapat-rapat rasa 

malas kita uintuik meimbuiang sampah pada te impatnya dan akan leibih 

se impuirna lagi jika kita juiga me imisahkan antara samapah organik dan non 

organik agar le ibih meimuidahkan dalam pe inge ilolaan dauir uilangnya. De ingan 

pe ingolahan teirse ibuit maka sampah yang dianggap se ibagai barang yang kotor 

dan meinjijikkan teirnyata ju iga bisa dimanfaatkan puila meinjadi beinda yang 

ada nilai eikonomisnya, sampah organik diolah me injadi puipuik organik dan 

sampah non organik dapat diolah meinjadi tas, dompeit mauipuin akse isoris 

de ingan se intuihan se ini. 

Dalam hadits yang diriwayatkan ole ih HR Muislim se ibagai beirikuit :   

الطُّهىُْرُ شَطْرُ اْلِإيْمَانِ  عَهْ أبَيِ مَالكٍِ اْلأشَْعَرِيِّ قاَلَ قاَلَ رَسُىلُ اللِ 

للهِ تمَْلأُ الْمِيْزَانَ وَسُبْحَانَ اللِ وَالْحَمْدُ لِلهِ تمَْلأنَِ أوَْ تمَْلاُ مَا بيَْهَ وَالْحَمْدُ ِ

بْرُ ضِياَءٌ  دَقتَُ برُْهاَنٌ وَالصَّ لاةَُ وىُْرٌ وَالصَّ مَاوَاثِ وَاْلأرَْضِ وَالصَّ السَّ

تٌ لكََ  )رواه مسلم( وَالْقرُْآنُ حُجَّ  

Artinya: “Diriwayatkan dari Malik Al Asy‟ari dia be irkata, 

Rasuiluillah saw. beirsabda : Ke ibe irsihan adalah se ibagian 

dari iman dan bacaan hamdalah dapat me ime inuihi mizan 

(timbangan), dan bacaan su ibhanallahi walhamdu ilillah 

me ime inuihi kolong langit dan bu imi, dan shalat adalah 
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cahaya dan shadaqah adalah peilita, dan sabar adalah 

sinar, dan Al Qu iran adalah peidoman bagimu i.” (HR. 

Muislim)” 

 

  Dalam hadits diatas dinyatakan bahwa ke ibeirsihan meiruipakan 

se ibagian dari iman. Maksu idnya adalah, ke iimanan se ise iorang akan me injadi 

leingkap kalau i dia dapat meinjaga ke ibeirsihan. De ingan kata lain, orang yang 

tidak dapat meinjaga ke ibeirsihan be irarti keiimanannya masih be iluim se impuirna.  

Dalam hadis meinge inai ke ibe irsihan ini ju iga dirangkai de ingan 

pe irnyataan Rasuiluillah yakni Ke ibe irsihan se ibagian dari iman, be irzikir de ingan 

meimbaca “Alhamdu ilillah” itui meimeinuihi mizan (timbangan) amal baik ke ilak 

di hari kiamat. Be irzikir “Su ibhanallah walhamduilillah” pahalanya me ime inuihi 

kolong langit dan buimi, shalat itui cahaya bagi u imat Islam, shadaqah itui peilita 

bagi u imat Islam, sabar itu i sinar bagi u imat Islam dan Al Qu iran me iruipakan 

pe idoman hiduip uimat Islam. Rangkaian hadits se imacam ini seicara tidak 

langsuing juiga se ibagai isyarat bahwa me injaga ke ibe irsihan adalah sangat 

pe inting dan uitama seibagaimana keiuitamaan dari zikir, shalat, shadaqah, dan 

sabar.  

Me injaga ke ibeirsihan haru is dimu ilai dari diri seindiri, deingan 

be irpeirilakui hiduip be irsih dan seihat. Jika kita suidah teirbiasa deingan 

be irpeirilakui hidu ip se ihat maka dampaknya tidak hanya ke i diri kita seindiri 

teitapi juiga khalayak ramai. Se ilain itui pe ime irintah juiga puinya pe iranan peinting 

dalam meingambil ke ibijakan, se irta beike irjasama deingan pihak swasta dalam 

meiwuijuidkan ke ibeirsihan dan keiindahan di lingku ingan se ikitar. 
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Teori Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Be illa Dwi 

Hastuiti, 

Faizal 

Anwar, 

Titi Darmi 

 

 

Imple imeintasi 

Ke ibijakan 

Pe inge ilolaan 

Sampah di 

Kabuipate in 

Be ingkuilui 

Se ilatan 

Ge iorge i C. 

E idward III 

Hasil dari pe ine ilitian juirnal ini 

meinuinjuikkan bahwa 

Imple imeintasi Ke ibijakan Peirda 

No. 01 Tahuin 2017 Teintang 

Pe inge ilolaan Sampah di 

Kabuipate in Be ingkuilui Se ilatan  

suidah be irjalan seisuiai standar 

dan prose iduir yang te ilah 

diteitapkan namuin dalam  

pe ilaksanaannya be iluim 

se ipe inuihnya teire ialisasi seisuiai 

de ingan isi ke ibijakan, seirta  

masih ada keitidakseisuiaian 

yang didapat dari hasil 

pe ilaksanaan keibijakan. 

 

Pe irbe idaan juirnal ini 

de ingan pe ineilitian 

pe inuilis teirdapat pada 

hasil dari keibijakan 

teirse ibuit, dimana 

ke ibijakan teirkait 

pe inge ilolaan sampah 

di peikanbarui beiluim 

bisa di katakan baik 

dikareinakan teirdapat 

faktor peinghambat 

e iksteirnal dan inteirnal. 

2. Danang 

Aji 

Kuirniawa

n,AhmadZ

aeinal 

Santoso 

Pe inge ilolaan 

Sampah di 

daeirah 

Se ipatan 

Kabuipate in 

Tangge irang 

Se ilatan 

William N 

Duinn & 

Ripleiy 

Hasil dari pe ine ilitian ini 

meinuinjuikkan bahwa  

Imple imeintasi Ke ibijakan 

Pe inge ilolaan Sampah di 

Kabuipate in Tangge irang Se ilatan 

tidak adanya Pe irda yang 

meingatuir te intang pe inge ilolaan 

sampah Seipatan, tidak ada 

prose is pe imilahan yang 

dilakuikan oleih masyarakat 

se ibe iluim diangku it kei truik 

sampah, se ihingga prose is nya 

sama. Tidak dikeilola seilama 

ke iranjang sampah tiba 

diteimpat. Peingolahan akhir 

uintuik meinguirangi sampah 

yang diangkuit ke i TPA. Tidak 

ada suimbe ir daya manuisia yang 

se icara khuisuis dipe ike irjakan 

oleih Dinas dalam hal 

pe imilahan sampah dilokasi 

Pe irbe idaan juirnal ini 

de ingan pe ineilitian 

pe inuilis yaitu i te irkait 

prose is pe imilahan 

sampah se ibeiluim di 

buiang ke i te impat 

pe imbuiangan akhir, 

yang mana peime irintah 

kota peikanbarui 

meine irapkan sisteim 3R 

yaitu i reiduicei 

(meinguirangi), re iuicei 

(meingguinakan uilang), 

re icycle i (me indauir 

uilang), ke igiatan 

teirse ibuit dilaksanakan 

oleih bidang 

pe inge ilolaan sampah 

Dinas Lingku ingan 

Hiduip dan 
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TPA. Ke ibe irsihan.   

3.  Andi 

Cahyadi,  

Sriati, 

Andy Al 

Fatih 

 

Imple imeintasi 

Ke ibijakan 

Pe inge ilolaan 

Sampah 

Me ilaluii Bank 

Sampah di 

Kabuipate in 

Puirbalingga 

Ripleiy dan 

Frankli 

Hasil pe ine ilitin ini yaitu i 

impleimeintasi keibijakan 

pe inge ilolaan sampah meilaluii 

bank sampah di Kabu ipatein 

Puirbalingga, se isuiai de ingan tin 

gkat ke ipatuihan, keilancaran  

fuingsi, kine irja dan dampak 

dari bank sampah, masih 

be iluim meinuinjuikkan hasil yang 

optimal seihingga tidak dapat 

dianggap be irhasil 

dilaksanakan. Kare ina itui, pe irlui 

pe irbaikan, duikuingan dari 

se imuia pihak, dan peimbuiat 

ke ibijakan dari Kabu ipatein 

Puirbalingga. Be ibe irapa hal; 

Namuin, beirhasil dilaksanakan 

se ipe irti fakta bahwa: bank 

sampah mampui meindidik 

masyarakat uintuik tidak  

meimbakar  sampah  dan  

sampah  di  halaman  atau i  

suingai  yang  be irpote insi  

meiruisak lingku ingan. 

Pe irbe idaan peineilitian 

juirnal ini deingan 

pe ineilitian peinuilis ini 

yaitu i peime irintah 

Pe ikanbarui hanya 

meinye idiakan bank 

sampah yang di ke ilola 

oleih dinas tanpa 

meinyuiruih masyarakat 

uintuik meimbuiat bank 

sampahnya se indiri 

se ihingga masyarakat 

leibih meimilih 

meimbuiang ataui 

meimbakar sampah 

yang jia di lakuika 

be irkeipanjangan akan 

be irpoteinsi me iruisak 

lingkuingan. 

4. Tri 

Yuidianto 

Yuidianto, 

Prabang 

Se ityono,I 

Guisti Ayu i 

Ke ituit 

Rachmi 

Handayani 

Imple imeintasi  

Ke ibijakan 

dan Strateigi 

dalam 

Pe inge ilolaan 

Sampah di 

Kabuipate in 

Blora 

E idward III Hasil pe ine ilitian ini adalah 

Imple imeintasi peinge ilolaan 

sampah di Kabu ipatein Blora 

dapat beirjalan deingan baik 

yang be irpe idoman pada deingan 

Pe iratuiran Daeirah Kabu ipate in 

Blora Nomor 1 Tahuin 2011 

teintang pe inge ilolaan sampah, 

yang dilaksanakan muilai dari 

pe inguitipan re itribuisi, su imbe ir 

timbuilan sampah, peiwadahan, 

pe inguimpuilan (TPS), 

pe ingangkuitan dan te impat 

pe imroseisan akhir (TPS). 

Tingkat keipuiasan masyarakat 

teirhadap peilayanan 

pe inge ilolaan sampah 

be irdasarkan Indeiks ke ipuiasan 

meincapai angka 86,858 deingan 

grade i B ataui meimuiaskan. 

Pe irbe idan peineilitian 

se ibe iluimya de ingan 

pe ineilitian peinuilis 

yaitu i pe inge ilolan 

sampah di Peikanbarui 

be iluim bisa dikatakan 

de ingan baik 

dikareinakan masih 

banyaknya faktor 

pe inghambat dan 

tingkat ke ipatuihan dan 

ke isadaran masyarakat 

teikait meinjaga 

lingkuingan sangatlah 

re indah dibuiktikan 

de ingan banyaknya 

tuimpuikan sampah 

ileigal di bahu i jalan. 

https://scholar.google.com/scholar?q=Tri+Yudianto
https://scholar.google.com/scholar?q=Tri+Yudianto
https://scholar.google.com/scholar?q=Tri+Yudianto
https://scholar.google.com/scholar?q=Prabang+Setyono
https://scholar.google.com/scholar?q=Prabang+Setyono
https://scholar.google.com/scholar?q=I+Gusti+Ayu+Ketut+Rachmi+Handayani
https://scholar.google.com/scholar?q=I+Gusti+Ayu+Ketut+Rachmi+Handayani
https://scholar.google.com/scholar?q=I+Gusti+Ayu+Ketut+Rachmi+Handayani
https://scholar.google.com/scholar?q=I+Gusti+Ayu+Ketut+Rachmi+Handayani
https://scholar.google.com/scholar?q=I+Gusti+Ayu+Ketut+Rachmi+Handayani
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2.4 Defenisi Konsep 

Adapuin konse ip pe ine ilitian uintuik meinghindari peinafsiran yang be iragam, 

maka dipeirluikan adanya pe ine igasan istilah, pe ine igasan istilah ini dije ilaskan 

se ibagai be irikuit: 

A. Imple imeintasi 

Imple imeintasi adalah su iatui tindakan ataui pe ilaksanaan dari seibuiah 

re incana yang su idah disu isuin se icara matang dan te irpe irinci. Impleimeintasi 

biasanya dilaku ikan seite ilah peireincanaan su idah dianggap se impuirna.  

B. Ke ibijakan 

Ke ibijakan adalah peidoman uintuik beirtindak. Pe idoman itui bisa saja sangat 

se ide irhana ataui kompleiks, beirsifat u imuim ataui khuisuis, luias ataui se impit, 

kabuir ataui jeilas, longgar atau i te irpeirinci, beirisifat kuialitatif ataui 

kuiantitatif, puiblik ataui privat. 

C. Pe inge ilolaan Sampah 

Sampah Me ineiruit de ife inisi World He ialth Organization (WHO) sampah 

adalah seisuiatui yang tidak digu inakan, tidak dipakai, tidak dise inangi ataui 

se isuiatui yang dibu iang yang be irasal dari keigiatan manuisia dan tidak 

teirjadi deingan se indirinya. 
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2.5 Konsep Operasional 

Tabel 2.2 

Konsep Operasional 

Variabel Indikator Sub Indikator 

Imple imeintasi keibijakan 

Pe inge ilolaan Sampah di 

Ke icamatan Binawidya 

Kota Pe ikanbarui Me inuiruit  

E idward III  

a. Komuinikasi a. Transmisi 

b. Ke ije ilasan 

c. Konsiste insi 

 

b. Suimbe ir Daya a. Sumber Daya Manusia 

b. Fasilitas 

c. Anggaran 

 

c. Disposisi a. Sikap Pelaksana Kebijakan 

b. Komitmen Pelaksana 

Kebijakan 

d. Struiktuir Birokrasi a. Strandar Ope irasional 

Prose iduir (SOP) 

b. Uiraian Tuigas dan Tanggu ing 

Jawab Peilaksana Ke ibijakan 

 

Faktor Pe inghambat 

dalam Impleimeintasi 

Ke ibijakan Pe inge ilolaan 

Sampah di Ke icamatan 

Binawidya Kota 

Pe ikanbarui    

a.  Faktor E ikste irnal a. Rendahnya Kesadaran 

Masyarakat 

 

a.   Faktor Inte irnal a. Sarana dan Prasarana 

b. Kurangnya Ketegasan 

Penerapan Sanksi 

c. Minimnya Sumber Daya 

Manusia 

Suimbe ir:  E idward III  
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2.6 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah di Kota Pekanbaru  

Terwujudnya Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 08 Tahun 

2014 tentang Pengelolaan Sampah dan menjadikan Kota Pekanbaru 

yang sehat dan bersih dari sampah 

Implementasi Kebijakan Pengelolaan 

Sampah 

Faktor Penghambat dalam Implementasi 

Kebijakan Pengeloaan Sampah 

a. Komunikasi 

b. Sumber Daya 

c. Disposisi 

d. Struktur Birokrasi 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

  Se ihuibuingan de ingan masalah yang ada, maka se icara uimuim 

pe ineilitian ini dilakuikan di Ke icamatan Binawidya Kota Pe ikanbarui. Waktui 

pe ineilitian dilakuikan seijak builan Fe ibruiari 2023 sampai Meii 2023. 

3.2 Jenis Penelitian dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis   

 Jeinis peine ilitian yang dilakuikan yaitu i peine ilitian deiskriptif 

Kuialitatif. Meitodei Kuialitatif uintuik meinguiji hipoteisis/te iori. 

Be irdasarkan rangkaian te iori teintang pe ineilitian kuialitatif teirse ibuit, 

kareina jeinis peine ilitian in meimuisatkan pada skripsi data yang be iruipa 

kalimat-kalimat yang me imiliki arti me indalam yang be irasal dari 

informan dan peirilakui yang diamati. Data hasil pe ineilitian ini beiruipa 

fakta-fakta yang dite imuikan pada saat di lapangan ole ih pe ineiliti 

(Suigiyono, 2016). 

Me inuiruit (Moe ileiong : 2016 : 6) me inye ibuitkan bahwa peine ilitian 

kuialitatif adalah peine ilitian yang be irmaksu id uintuik meimahami feinomeina 

teintang apa yang dialami ole ih suibje ik pe ineilitian misalnya pe irilakui, 

pe irse ipsi, motivasi, tindakan, dll, se icara holistic, dan de ingan cara 

de iskripsi dalam beintuik kata-kata dan bahasa, pada suiatui konteiks 

khuisuis alamiah dan deingan me imanfaatkan be irbagai meitode i alamiah. 

Maka dari itui pe inuilis akan meingguinakan kondisi objeiktif yang dite imuii 
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di lapangan be irdasarkan data-data yang be irkaitan deingan masalah-

masalah peilaksanaan Peiratuiran Daeirah Kota Pe ikanbarui Nomor 08 

Tahuin 2014 Te intang Pe inge ilolaan Sampah di Ke icamatan Binawidya 

Kota Pe ikanbarui.   

3.2.2  Sumber Data 

 Dalam seitiap peineilitian uintuik dapat meinduikuing prose is dan hasil 

pe ineilitian teirse ibuit, maka dibuituihkan data-data yang pasti dan nyata 

dari objeik pe ine ilitian. Dalam hal ini su imbeir data yang digu inakan 

adalah: 

a. Data Primeir  

Lofland dalam Moloe ing (2006: 157) meinyatakan Data primeir 

adalah data yang dipe iroleih ataui dikuimpuilkan langsu ing ole ih 

pe ineiliti dari lapangan. Data prome ir peine ilitian ini adalah hasil 

wawancara meindalam yang dilaku ikan antara peine iliti dan 

informan. Informan yang dipilih adalah informan yang dianggap 

meinge itahuii ke ibeinaran yang te irjad di lapangan. Su imbe ir data pokok 

dalam peineilitian ini adalah Pe imeirintah, dan Ke ipala Seiksi Bidang 

Pe inge ilolaan Sampah. 

b. Data seikuinde ir 

Data seikuinde ir meiruipakan data yang dipe iroleih be iruipa, dokuime in, 

instansi, liteiratuir, artikeil yang re ile ivan de ingan obje ik pe ineiltian, 

antara lain buikui-buikui, re ife ireinsi, ju irnal-juirnal uimuim dan 

inteirnasional seirta peiratuiran peiruidang-uindangan.  
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

  Wawancara adalah su iatui keigiatan yang dilakuikan uintuik 

meindapatkan informasi se icara langsu ing de ingan me inguingkapkan 

pe irtanyaan-pe irtanyaan pada para reisponde in. Wawancara beirmakna 

be irhadapan langsu ing antara inteirvie iw de ingan re isponde in, dan ke igiatan nya 

dilakuikan se icara lisan. (P. Joko Su ibagyo, 2011:39) 

  Me inuiruit Arikuito (2010:198) wawancara adalah dialog yang 

dilakuikan oleih pe iwawancara uintuik meimpe iroleih informasi teirwawancara. 

Wawancara meiruipakan teiknik pe inguimpu ilan data deingan jalan 

meingadakan komu inikasi deingan suimbe ir data. Kou inikasi teirse ibuit 

dilakuikan deingan dialog (Tanya Jawab) se icara lisan, baik langsu ing 

mauipuin tidak langsu ing (Dju imhuir dan Suirya:1985). Dalam peine ilitian ini 

pe inuilis meingguinakan te iknik wawancara u intuik me impeiroleih data se icara 

langsuing dan aku irat meinge inai pe inge ilolaan sampah di Kota Pe ikanbarui.  

b. Dokuime intasi 

Dokuime intasi adalah su iatui cara yang digu inakan uintuik meimpeirole ih 

data dan informasi dalam be intuik buikui, arsip, doku ime in, tuilisan angka dan 

gambar yang be iruipa laporan se irta keiteirangan yang dapat me induikuing 

pe ineilitian (Su igiyono, 2015:329). Dokuimeintasi dalam peine ilitian ini 

dipeirole ih dari Dinas Lingku ingan Hidu ip dan Ke ibe irsihan (DLHK) Kota 

Pe ikanbarui atauipuin buikui-buikui, se irta liteiratuir-lite iratuir lainnya yang 

be irkaitan deingan juiduil peine ilitian ini. 
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c. Obse irvasi 

Obse irvasi adalah te iknik pe inguimpu ilan data yang me impuinyai ciri 

spe isifik bila diandingkan de ingan te iknik yang lain (Su igiyono, 2018:229). 

Dalam peine ilitian ini peinuilis meingguinakan teiknik obseirvasi u intuik meilihat 

dan meingamati seicara langsu ing ke ilapangan bagaimana pe ilaksanaan 

Ke ibijakan Pe inge ilolaan Sampah di Kota Pe ikanbarui. Obse irvasi dilaku ikan 

uintuik meilihat seijauih mana E ivaluiasi Ke ibijakan Peinge ilolaan Sampah di 

Kota Pe ikanbaru i. 

3.4 Informan Penelitian 

Pe ine intuian suibje ik dilakuikan beirdasarkan meitode i puirposive i smpling 

yaitu i pe ineiliti meineintuikan se indiri sampe il/ informasi beirdasrakan krikteiria 

teirte intui yang te ilah peine iliti teitapka. Uintuik teiknik yang pe ine iliti gu inakan 

dalam peingambilan samplei, pe ine iliti me ingguinakan te iknik keiy informan. 

Adapuin yang pe ine iliti teitapkan seibagai ke iy informan adalah suibjeict atauipuin 

individu i se irta leimbaga yang pe ine iliti anggap mampu i meinge itahuii 

pe irmasalahan ini.  

Informan pe ineilitian adalah orang-orang yang dapat me imbeirikan 

informasi, informan peine ilitian adalah se isuiatui baik orang, beinda atauipuin 

leimbaga (organisasi), yang sifat ke iadaannya dite iliti, (Suikandaru imidi, 2002: 

65). Informan pe ineilitian dalam pe ineilitian ini adalah pihak-pihak yang ada 

huibuingannya dalam peine ilitian ini yaitu i se ibagai be irikuit: 
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Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Nama Jabatan 

1.  Novran S.Sos Kasi Bidang Pengelolaan Sampah 

2. Nuriza Wakila S.AB Staff DLHK 

3. E iri Mandor 

4. Ade Pengurus  Bank  Sampah mutiara 

5.  Misman Masyarakat 

6. E irnawati Masyarakat 

7. Suitino Masyarakat (Pe idagang) 

8. Linda Masyarakat (Pedagang) 

Suimbe ir: Data Olahan Tahu in 2023 

3.5 Teknik Analisa Data 

  Analisa data yang dibu ituihkan di dalam peine ilitian ini adalah analisa 

de iskriptif kuialitatif. Analisa data adalah u ipaya yang dilaku ikan deingan jalan 

be ikeirja deingan data, meingorganisir data, meimilah-milahnya me injadi satuian 

yang dapat dikeilola, meinsinteisiskannya, meincari dan meine imuikan pola, 

meine imuikan apa yang pe inting dan apa saja u iyang dipe ilajari, dan meimuituiskan 

apa yang dapat diceiritakan pada orang lain (Mole iong, 2011:248).  

  Analisa data dalam me itodei ini yaitu i de iskriptif kuialitatif, dimana 

pe imbahasan peineilitian seirta hasilnya akan me imbeirikan gambaran yang je ilas 

dan teirpeirinci beirdasarkan data eimpiris yang dipe iroleih dilapangan meilaluii 

hasil wawancara, lalui diampil suiatui ke isimpuilan uintuik me imbeirikan jawaban 

atas peirmasalahan yang dihadapi agar me invdapatkan su iatui solu isi dalam hal 

e ivaluiasi ke ibijakan peimeirintah daeirah Kota Pe ikanbarui dalam hal peinge ilolaan 

sampah. 
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  Langkah-langkah dalam meinganalisa data yang dilaku ikan oleih 

pe ineiliti adalah seibagai be irikuit: 

a. Pe inguimpuilan data, diartikan se ibagai suiatui prose is keigiatan peinguimpuilan 

data meilaluii wawancara mauipuin dokuime intasi uintuik meindapatkan data 

yang le ingkap 

b. Re iduiksi data, beirarti meirangkuim dan meimilih hal-hal yang pokok 

meimfoku iskan pada hal yang pe inting 

c. Pe inyajian data dalam pneine ilitian ini bisa dilakuikan deingan uiraian 

singkat, bagan, hu ibuingan antar kateigori dan se ijeinisnya 

d. Pe inarikan keisimpuilan ataui ve irifikasi, ke isimpuilan adalah tuijuian uilang 

pada catatan dilapangan atau i ke isimpuilan dapat ditinjaui se ibagaimana 

yang ditimbu ilkan data yang haru is diuiji ke ibe inarannya, dan ke icocokannya 

meilaluii validasinya. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

4.1 Profil Kota Pekanbaru 

Nama Peikanbarui dahuiluinya dike inal deingan nama “Seinapeilan” 

yang saat itui dipimpin oleih se iorang Ke ipala Suikui diseibuit Batin. Daeirah ini 

teiruis be irke imbang meinjadi kawasan peimuikiman barui dan seiiring waktu i 

be iruibah meinjadi Duisuin Payuing Se ikaki yang te irleitak di muiara Suingai Siak. 

Pe irke imbangan Seinape ilan sangat eirat deingan Ke irajaan Siak Sri Indra Puira. 

Se imeinjak Su iltan Abdu il Jalil Alamu idin Syah me ine itap di Se inape ilan, beiliaui 

meimbanguin Istana di Kampu ing Buikit dan dipe irkirakan Istana te irse ibuit 

teirle itak diseikitar lokasi Meisjid Raya se ikarang. Su iltan keimuidian beirinisiatif 

meimbuiat peikan ataui pasar di Se inape ilan namuin tidak be irkeimbang. Ke imuidian 

uisaha yang dirintis te irse ibuit dilanjuitkan ole ih puitranya Raja Muida Mu ihammad 

Ali yang be irge ilar Su iltan Mu ihammad Ali Abdu il Jalil Mu iazamsyah me iskipuin 

lokasi pasar beirge ise ir di se ikitar Peilabuihan Pe ikanbarui se ikarang. 

Akhirnya me inuiruit catatan yang dibu iat ole ih Imam Su ihil Siak, 

Se inapeilan yang ke imuidian leibih popuilar diseibuit Pe ikanbarui re ismi didirikan 

pada tanggal 21 Rajab hari Se ilasa tahuin 1204 H be irsamaan deingan 23 Ju ini 

1784 M ole ih Suiltan Mu ihammad Ali Abdu il Jalil Mu iazamsyah dibawah 

pe imeirintahan Su iltan Yahya yang ke imuidian diteitapkan seibagai hari jadi Kota 

Pe ikanbarui. Se ilanjuitnya pe irke imbangan teintang pe ime irintahan di Kota 

Pe ikanbarui se ilalui meingalami peiruibahan : 
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1. SK Ke irajaan Be irshuiit van Inlandsch Ze ilfbe istuiuir van Siak No. 1 tanggal 

19 Oktobeir 1919, Peikanbaru i bagian dari Ke irajaan Siak yang dise ibuit 

distrik ; 

2. Tahuin 1932 Pe ikanbarui masu ik wilayah Kampar Kiri dipimpin ole ih 

se iorang Controle ior be irke iduiduikan di Pe ikanbarui; Tanggal 8 Mare it 1942 

Pe ikanbarui dipimpin oleih se iorang Guibe irnuir Militeir Go Ku ing, Distrik 

meinjadi GUiM yang dike ipalai oleih GUiNCO; 

3. Ke ite itapan Gu ibe irnuir Suimate ira di Me idan tanggal 17 Me ii 1946 No. 103, 

Pe ikanbarui dijadikan daeirah otonom yang dise ibuit Haminte i ataui Kota B; 

UiUi No.22 tahu in 1948 Kabu ipate in Pe ikanbaru i diganti de ingan Kabu ipate in 

Kampar, Kota Pe ikanbarui dibeiri statuis Kota Ke icil; 

4. UiUi No.8 tahu in 1956 meinye impuirnakan statuis Kota Pe ikanbaru i seibagai 

Kota Ke icil;   

5. UiUi No.1 tahu in 1957 statu is Pe ikanbarui me injadi Kota Praja; 

6. Ke ipme indagri No. 52/1/44-25 tanggal 20 Januiari 1959 Peikanbarui meinjadi 

Ibuikota Propinsi Riau i; 

7. UiUi No.18 tahu in 1965 re ismi peimakaian seibuitan Kotamadya Pe ikanbarui; 

8. UiUi No.22 Tahu in 1999 te intang Pe ime irintahan Dae irah se ibuitan Kota madya 

be iruibah meinjadi Kota Peikanbarui. 

Be irdasarkan Peine itapan Gu ibe irnuir Suimateira di Meidan No. 103 

tanggal 17 Me ii 1956, Kota Pe ikanbarui dijadikan Daeirah Otonomi yang 

dise ibuit Harmintei (Kota Baru i) se ikaligu is dijadikan Kota Praja Pe ikanbarui. Dan 

pada tahuin 1958 peimeirintah puisat yang dalam hal ini Ke ime inteirian Dalam 
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Ne ige iri RI muilai meine itapkan ibuikota Provinsi Riau i seicara peirmanein. 

Se ibe iluimnya Kota Tanjuing Pinang Ke ipuilauian Riaui dituinjuik seibagai ibu ikota 

provinsi hanya be irsifat se imeintara. Dalam hal ini Meinte iri Dalam Neige iri RI 

teilah meingirim su irat kawat keipada Guibe irnuir Riaui tanggal 30 Agu istuis 1958 

No. Se ikr.15/15/6. 

Uintuik meinanggapi maksuid suirat kawat teirse ibuit, deingan pe inuih 

pe irtimbangan yang dapat dipe irtangguingjawabkan, maka Badan Pe inaseihat 

meiminta keipada Gu ibe irnuir suipaya meimbe intuik su iatui Panitia Khu isuis. De ingan 

Suirat Ke ipuituisan Guibe irnuir Ke ipala Daeirah Swatantra tingkat I Riau i tanggal 

22 Se ipte imbeir 1958 No. 21/3-D/58 dibe intuik Panitia Peinye ilidik Pe ine itapan 

Ibuikota Dae irah Swatantra Tingkat I Riaui. 

Panitia ini teilah beirke ililing kei se iluiruih daeirah di Riaui uintuik 

meinde ingar pe indapat peimuika masyarakat, peinguiasa pe irang Riaui Daratan dan 

pe inguiasa pe irang Riau i Ke ipuilauian. Dari angke it yang langsu ing diadakan 

panitia teirse ibuit, maka diambillah keiteitapan bahwa Kota Pe ikanbaru i teirpilih 

se ibagai ibuikota Provinsi Riaui. Ke ipuituisan ini langsu ing disampaikan keipada 

Me inteiri Dalam Neige iri RI. Akhirnya tanggal 20 Januiari 1959 dikeiluiarkan 

suirat keipuituisan de ingan No. De is 52/1/44-25 yang me ine itapkan Kota 

Pe ikanbarui se ibagai ibuikota Provinsi Riaui se ikaligu is meimpe iroleih statuis 

Kotamadya Dae irah Tingkat II Pe ikanbarui. 

Uintuik meire ialisasikan keipuituisan teirse ibuit, peimeirintah puisat 

meimbe intuik panitia Inteirde ipardeimeintal, kareina pe imindahan ibuikota dari 

Tanjuing Pinang ke i Pe ikanbaru i meinyangkuit ke ipeintingan se imuia De iparteime in. 
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Se ibagai pe ilaksana di daeirah di beintuik suiatui badan di Pe ikanbarui yang di 

ke ituiai oleih pe inguiasa pe irang Riau i Daratan Le itkol Kaharu iddin Nasu ition. 

Se ijak ituilah muilai dibangu in Kota Pe ikanbarui dan uintuik tahap peirtama 

meimpe irsiapkan seijuimlah bangu inan dalam waktui singkat agar dapat 

meinampuing pe imindahan kantor dan pe igawai dari Tanjuing Pinang kei 

Pe ikanbarui. Guibe irnuir Provinsi Riau i S. M. Amin digantikan ole ih Le itkol 

Kaharuiddin Nasu ition yang dilantik di ge iduing Se ikolah Pe ii Ing Pe ikanbarui 

tanggal 6 Janu iari 1960. Kareina Kota Pe ikanbarui meimpuinyai ge iduing 

re ipreise intatif, maka dipakailah Se ikolah Pe ii Ing u intuik te impat u ipacara. 

Se ibe iluim tahu in 1960, Pe ikanbarui hanyalah kota deingan lu ias 16 km2 yang 

ke imuidian beirtambah meinjadi 62,96 km2 deingan duia keicamatan yaitu i, 

Ke icamatan Seinapeilan dan Ke icamatan Limapuiluih. Se ilanjuitnya pada tahuin 

1965 beirtambah meinjadi 6 keicamatan dan tahuin1987 meinjadi 8 keicamatan 

de ingan lu ias 446,50 km2. De ingan me iningkatnya ke igiatan peimbanguinan 

meinye ibabkan me iningkatnya ke igiatan pe induiduik yang pada akhirnya 

meiningkatkan pu ila tuintuitan dan keibuituihan masyarkat te irhadap peinye idiaan 

fasilitas dan uitilitas peirkotaan seirta keibuituihan lainnya. 

4.1.1 Admisnistrasi Pemerintahan Kota Pekanbaru 

Seibeiluim tahuin 1960, Peikanbarui hanyalah kota deingan luias 16 km 

yang keimuidian beirtambah meinjadi 62.96 km deingan 2 keicamatan yaitui 

Keicamatan Seinapeilan dan Keicamatan Limapuiluih. Seilanjuitnya pada 

tahuin 1965 beirtambah meinjadi 6 keicamatan dan tahuin 1987 meinjadi 8 

keicamatan deingan luias wilayah 446.50 km.  
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Tabel 4.1 

Nama Kelurahan Dirinci Menurut Status Dan Kecamatan 

 

No Kecamatan Kelurahan 

1. Binawidya Binawidya 

De ilima 

Simpang Baru i 

Tobeik Gadang  

Suingai Sibam 
2. Buikit Raya Air Dingin 

Simpang Tiga 

Tangke irang Labuiai 

Tangke irang Se ilatan 

Tangke irang Uitara 
3. Kuilim Kuilim 

Me intangor 

Sialang Rampai 

Pe ibatuian 

Pe imatang Kapai 
4. Lima Pu iluih Pe isisir 

Rintis 

Tanjuing Rhui 

Skip 
5. Marpoyan Damai Maharatui 

Pe irhe intian Marpoyan 

Sidomu ilyo Timu ir 

Tangke irang Barat 

Tangke irang Te ingah 

Wonore ijo 
6. Payuing Se ikaki Air Hitam 

Bandar Raya 

Labuih Baru i  Barat 

Labuih Baru i Timuir 

Tampan 

Tirta Siak 
7. Pe ikanbarui Kota Simpan Eimpat 

Suimahilang 

Tanah Datar 

Kota baru i 

Suikaramai 

Kota Tinggi 
8. Ruimbai Barat Agrowisata 

Maharani 

Muiara Fajar Barat 
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Muiara Fajar Timuir 

Rantaui Panjang 

Ruimbai Bu ikit 
9. Ruimbai Sri Me iranti 

Uimban Sari 

Palas 

Le imbah Damai 

Limbuing Baru i 

Pandak 
10. Ruimbai Timuir Le imbah Sari 

Limbuingan 

Suingai Ambang 

Suingai Uikai 

Teibing Tiinggi Oku ira 
11. Sail Cita Raja 

Suikamajui 

Suikamu ilya 
12. Se inapeilan Kampu ing Bandar 

Kampu ing Barui 

Kampu ing Dalam 

Padang Bu ilan  

Padang Te iruibuik 

Sago 
13. Suikajadi Harjosari 

Jadireijo 

Kampu ing Me ilayui 

Kampu ing Te ingah  

Ke iduing Sari 

Puilaui Karam 

Suikajadi 
14. Tuiah Madani Tuiah Karya 

Tuiah Madani 

Air Puitih 

Sialang Mu inggui 

Sidomu ilyo Barat 
15. Teinayan Raya Bambu i Kuining 

Be incah Le isuing 

Induisti Te inayan 

Me ileibuing 

Re ijosari 

Sialang Sakti 

Tangke irang Timu ir 

Tuiah Neige iri 

Suimbe ir: Pe ikanbarui dalam Angka Tahuin 2022 
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4.1.2 Penduduk 

Masalah peinduiduik di Kota Pe ikanbarui sama halnya de ingan 

daeirah lain di Indoneisia. Uintuik me incapai manuisia yang be irkuialitas 

de ingan ju imlah peinduiduik yang tidak teirke indali akan suilit teircapai. 

Program ke ipe induiduikan yang me ilipuiti peinge indalian keilahiran, 

meinuiruinkan tingkat ke imatian bagi bayi dan anak, pe irpanjangan u isia 

dan harapan hiduip, pe inye ibaran peinduiduik yang se iimbang, se irta 

pe inge imbangan pote insi peinduiduik se ibagai modal peimbangu inan yang 

haruis ditingkatkan. Juimlah peinduiduik Kota Peikanbaru i beirdasarkan 

hasil seinsuis pe induiduik tahuin 2017 se ibanyak 1.091.088 jiwa dan 

tahuin 2018 seibanyak 1.117.359 jiwa. Pe induiduik Kota Pe ikanbarui 

meingalami peirtambahan seibanyak 26.271 jiwa (2.35%). Dinas 

Ke ipe induiduikan dan Peincatatan Sipil (Disdu ikcapil) Kota Pe ikanbarui 

meincatat, juimlah peinduiduik yang te irdata di Ibu ikota Provinsi Riau i 

hingga se ime isteir I tahu in 2022 me incapai 1.085.000 jiwa. 

4.1.3 Wilayah Geografis 

1. Letak dan luas 

barui teirleitak antara 101 14 - 101 34 Buijuir Timuir dan 0 25 - 0 45 

Lintang Uitara. Deingan keitinggian dari peirmuikaan luias beirkisar 

5-50 meiteir. Peirmuikaan wilayah bagian uitara landai dan 

beirgeilombang deingan keitinggian beirkisar 5-11 meiteir 

beirdasarkan Peiratuiran Peimeirintah Nomor 19 Tahuin 1987 

tanggal 7 Seipteimbeir 1987 Daeirah Kota Peikanbarui dipeirluias 
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dari ± 62,96 Km meinjadi ± 446,50 Km , teirdiri dari 8 

Keicamatan dan 45 Keiluirahan/Deisa. Dari hasil peinguikuiran 

/peimatokan di lapangan oleih BPN Tk.I Riaui maka diteitapkan 

luias wilayah Kota Peikanbarui adalah 632,26 Km Deingan 

meiningkatnya keigiatan peimbanguinan meinyeibabkan 

meiningkatnya keigiatan peinduiduik di seigala bidang yang pada 

akhirnya meiningkatkan puila tuintuitan dan keibuituihan masyarakat 

teirhadap peinyeidiaan fasilitas dan uitilitas peirkotaan seirta 

keibuituihan lainnya. Uintuik leibih teipatnya teirtib peimeirintahan 

dan peimbinaan wilayah yang cuikuip luias, maka dibeintuiklah 

Keicamatan barui deingan Peirda Kota Peikanbarui Nomor 2 Tahuin 

2020 teintang Peinataan Keicamatan. Keicamatan di Kota 

Peikanbarui meinjadi 15 Keicamatan dan Keiluirahan barui deingan 

Peirda Kota Peikanarui Nomor 4 Tahuin 2016 meinjadi 83 Keiluirah. 

2. Batas 

Kota Peikanbarui Beirbatasan deingan daeirah Kabuipatein/Kota:  

a. Seibeilah Uitara : Kabuipatein Siak dan Kabuipatein Kampar; 

b. Seibeilah Seilatan : Kabuipatein Kampar dan Kabuipatein 

Peilalawan;  

c. Seibeilah Timuir : Kabuipatein Siak dan Kabuipatein Peilalawan; 

d. Seibeilah Barat : Kabuipatein Kampar. 

3. Sungai 
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Kota Peikanbarui dibeilah oleih Suingai Siak yang meingalir dari 

barat kei timuir. Meimiliki beibeirapa anak suingai antara lain: 

Suingai Uimban Sari, Air Hitam, Siban, Seituikuil, Peingambang, 

Uikuii, Sago, Seinapeilan, Limaui, Tampan dan Suingai Sail. Suingai 

Siak juiga meiruipakan jaluir peirhuibuingan lalui lintas 

peireikonomian rakyat peidalaman kei kota seirta dari daeirah 

lainnya. 

4. Iklim 

Suihui uidara maksimuim di Kota Peikanbarui pada tahuin 2021 

meincapai 35,600 C yang teirjadi pada builan Oktobeir, seidangkan 

suihui uidara minimuim meincapai 21,000 C yang teirjadi pada 

builan Juini dan Juili. Cuirah huijan maksimuim di Kota Peikanbarui 

pada tahuin 2021 meincapai 409,90 mm3 deingan juimlah hari 

huijan 20 hari yang teirjadi pada builan April, seidangkan cuirah 

huijan minimuim teirjadi pada builan Juili seibeisar 91,30 mm3 

deingan juimlah hari huijan 8 hari. 

4.2 Gambaran Umum Kecamatan Binawidya 

Kecamatan Tampan Panam merupakan daerah perkembangan 

pemukiman di Kota Pekanbaru, dimana secara geografis kecamatan Tampan 

ini juga terletak di daerah perbatasan (pinggiran) Kota Pekanbaru. 

Kecamatan ini memiliki jumlah penduduk dan pertumbuhan ekonomi 

terbesar di kota Pekanbaru, dan masyarakatnya paling heterogen.Kecamatan 

Tampan terdiri dari 9 kelurahan, 131 RW dan 574 RT. Sembilan Kelurahan 
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tersebut adalah Kelurahan Simpang Baru, Kelurahan Sidomulyo Barat, 

Kelurahan Tuah Karya, Kelurahan Delima Kelurahan Tuah Madani, 

Kelurahan Sialang Munggu, Kelurahan Tobek Godang, Kelurahan Bina 

Widya dan Kelurahan Air Putih. 

Kecamatan Tampan merupakan Kecamatan dengan jumlah 

penduduk terbesar di Kota Pekanbaru dengan total penduduk sejumlah 

329.796 jiwa (Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, 2020). Pada tahun 

2020, Pemerintah Kota Pekanbaru mengeluarkan Perda No 2 tahun 2020 

Tentang Penataan Kecamatan di wilayah Kota Pekanbaru. Pada Peraturan 

Daerah tersebut disebutkan bahwa Kecamatan Tampan dimekarkan menjadi 

2 Kecamatan yaitu Kecamatan Tuah Madani (kecamatan yang dimekarkan) 

dan Kecamatan Binawidya (perubahan nama dari Kecamatan Tampan) 

sehingga sampai sekarang nama Kecamatan Tampan telah dihapuskan 

berganti menjadi Kecamatan Binawidya. Wilayah Kecamatan Binawidya 

antara lain yaitu Kelurahan Simpang Baru, Kelurahan Delima, Kelurahan 

Tobek Gadang, Kelurahan Binawidya, Kelurahan Sungai Sibam. Peneliti 

mengambil daerah Kecamatan Binawidya dikarenakan Kecamatan Tampan 

hanya berganti nama menjadi Kecamatan Binawidya. Timbulan sampah 

yang dihasilkan di Kecamatan ini mencapai 96.20 Ton/hari dan merupakan 

timbulan sampah terbesar diantara kecamatan di Pekanbaru (Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru, 2018). Banyaknya 

sampah yang dihasilkan di Kecamatan ini dikarenakan merupakan zona 

pengembangan perumahan dan zona ekonomi yang sangat aktif (Afriadi, 
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2019), timbulan sampah tersebut juga diiringi dengan terbatasnya Tempat 

Pembuangan Sampah (TPS) resmi. 

Survei pendahuluan yang dilakukan di Kecamatan tersebut 

ditemukan banyak sampah organik dan anorganik yang masih terkumpul di 

tempat sampah yang sama. Selain itu, beberapa orang bahkan hanya 

menumpuk sampah di belakang rumah dan membakarnya serta 

menggantungkan sampah di depan pagar kemudian diambil oleh jasa 

angkutan sampah sebagai pilihan untuk penanganan sampah di area 

tersebut. 

Tabel 4.2 

Nama RW dan Jumlah RT di Kecamatan Binawidya 

No Nama RW Jumlah RT Kelurahan 

1. RW 01 3 Simpang Baru 

2. RW 02 4 Simpang Baru 

3. RW 03 3 Simpang Baru 

4. RW 04 4 Simpang Baru 

5. RW 05 3 Sungai Sibam 

6. RW 06 5 Sungai Sibam 

7. RW 07 4 Sungai Sibam 

8. RW 08 3 Tobek Godang 

9. RW 09 4 Tobek Godang 

10. RW 10 3 Delima 

11. RW 11 3 Binawidya 

Suimbe ir : Profil Keicamatan Binawidya 2022 
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Dari tabel di atas dapat diketahui jumlah Rw di Kecamatan 

Binawidya yaitu ada 11 dan Jumlah Rt di Kecamatan Binawidya ada 39. 

Penduduk kecamatan Binawidya terdiri dari berbagai suku antara lain 

Melayu, Minang, Jawa, Batak dan suku lainnya yang merupakan suku asli 

maupun pendatang dari berbagai wilayah di Indonesia maupun 

mancanegara. Mata peincaharian peinduiduik di Ke icamatan Binawidya sangat 

be iragam muilai dari peidagang, pe igawai pe imeirintahan, karyawan swasta, 

suipir, dan lain-lain dan mayoritas dari pe induiduiknya adalah beiragama Islam. 

4.3 Gambaran Umum Dinas Lingkungan Hidup Dan Kebersihan Kota 

Pekanbaru 

4.3.1 Dasar Pembentukan 

Dinas Lingku ingan Hidu ip dan Ke ibe irsihan Kota Pe ikanbarui 

meimbantui Walikota dalam me ilaksanakan uiruisan pe imeirintahan di 

lingku ingan hidu ip dan keibe irsihan seirta tu igas pe imbantuian lainnya. 

Dasar peimbe intuikan Dinas Lingku ingan Hidu ip dan Ke ibe irsihan Kota 

Pe ikanbarui adalah Peiratuiran Daeirah Kota Pe ikanbarui Nomor 9 Tahuin 

2016 teintang Pe imbe intuikan dan Suisuinan Peirangkat Dae irah Kota 

Pe ikanbarui dan Peiratuiran Walikota Peikanbaru i Nomor 103 Tahuin 2016 

teintang Ke iduiduikan, Su isuinan Organisasi, Tu igas dan Fu ingsi se irta tata 

ke irja Dinas Lingku ingan Hidu ip dan Ke ibe irsihan Kota Pe ikanbarui. Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota Pekanbaru terletak di Jalan Datuk 

Setia Maharaja, No.4 Kelurahan Simpang Tiga, Kecamtan Bukit Raya. Tugas 

utama Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Pekanbaru adalah 
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mengelola persampahan yang ada di Kota Pekanbaru dimulai dari 

penyapuan, pengangkutan, pemusnahan hingga pengelolaan sampah. 

4.3.2 Visi Dan Misi Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan Kota 

Pekanbaru 

Adapuin visi yang digau ing ole ih Dinas Lingku ingan Hidu ip dan 

Ke ibe irsihan Kota Pe ikanbarui adalah seibagai beirikuit : 

“Teirwuijuidnya Kota Pe ikanbarui be irwawasan Lingku ingan yang Madani 

Se idangkan Misi dari DInas Lingku ingan Hidu ip dan Ke ibe irsihan 

Kota Pe ikanbarui adalah seibagai be irikuit: 

1. Me iningkatkan kuialitas dan  kuiantitas suimbeir daya manuisia dalam 

meinduikuing dan pe inge ilolaan lingku ingan hidu ip, 

2. Me inciptakan lingku ingan be irsih be ibas sampah beirbasis te iknologi 

ramah lingku ingan, 

3. Me ingoptimalkan peinge indalian peinceimaran dan peiruisakan 

lingku ingan hiduip, 

4. Me ileistarikan su imbeir daya alam dan me ilaksanakan mitigasi dan 

adaptasi peiruibahan iklim. 

4.3.3 Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan Kota Pekanbaru 

Adapuin tuigas pokok dan fu ingsi Dinas Lingku ingan Hidu ip dan 

Ke ibe irsihan Kota Pe ikanbarui dalam meilaksanakan uiruisan 

pe imeirintahan dilingku ingan hidu ip, ke ibe irsihan dan su ib uiruisan 

ke ihuitanan seirta tuigas pe imbantu ian lainnya adalah seibagai beirikuit: 
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Fungsi :  

1. Pe iruimuisan keibijakan teiknis di bidang lingku ingan hidu ip dan 

ke ibeirsihan; 

2. Pe iruimuisan reincana keirja, program dan ke igiatan lingku ingan 

hiduip dan keibe irsihan; 

3. Pe iruimuisan keibijakan teiknis di bidang lingku ingan hidu ip dan  

4. Ke ibe irsihan; 

5. Pe iruimuisan reincana keirja, program dan keigiatan bidang 

lingkuingan hidu ip dan ke ibe irsihan; 

6. Pe ilaksanaan keigiatan yang me injadi tuigas pokok Dinas 

Lingkuingan Hidu ip dan Ke ibe irsihan; 

7. Pe iruimuisan ke ibijakan, peinyuisuinan dan pe ireincanaan teiknis, 

pe imbeirian bimbingan dan peinyuiluihan bidang lingku ingan 

hiduip dan keibe irsihan;  

8. Pe inye ile inggaraan peilayanan u imuim dan pe ilayanan teiknis di 

bidang lingku ingan hidu ip dan keibe irsihan; 

9. Pe ilaksanaan uiruisan bidang ke ihuitanan su ib uiruisan konse irvasi 

suimbe ir daya alam hayati dan eikosiste imnya: 

10. Pe ine itapan dan peinge isahan naskah dinas se isuiai deingan 

ke iwe inangannya;  

11. Pe imbinaan Uinit Peilaksana Teiknis dalam lingku ip dinas; 

12. Pe imbinaan, Peingawasan dan me inge indalikan peilaksanaan 

ke igiatan bidang lingku ingan hidu ip dan keibe irsihan. 
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13. Pe imbinaan peigawai di lingku ingan Dinas Lingku ingan Hidu ip 

dan Ke ibe irsihan;  

14. Pe inge ilolaan keiuiangan dinas; 

15. Pe ilaksanaan tuigas-tuigas lain yang dibe irikan oleih pimpinan 

se isuiai deingan tu igas dan fuingsinya. 

Se idangkan Tu igas dan Fu ingsi Pokok dalam su isuinan organisasi 

se icara teirstruiktuir di Dinas Lingku ingan Hidu ip dan Ke ibe irsihan Kota 

Pe ikanbarui be irdasarkan Pe iratuiran Walikota Pe ikanbarui Nomor 103 

Tahuin 2016 teintang Ke iduiduikan, Su isuinan Organisasi, Tu igas dan 

Fuingsi se irta tata keirja Dinas Lingku ingan Hidu ip dan Ke ibe irsihan Kota 

Pe ikanbarui adalah seibagai beirikuit: 

1. Ke ipala Dinas  

Ke ipala Dinas Lingku ingan Hidu ip dan Ke ibe irsihan meimpuinyai 

tuigas u intuik me imbantui walikota dalam me ilaksanakan uiruisan 

pe imeirintahan di bidang lingku ingan hidu ip, keibe irsihan dan suib 

uiruisan keihuitanan seirta tuigas pe imbantu i lainya. Adapu in dalam 

meilaksanakan tuigas se ibgaaimana yang dimakuisd, bahwa Ke ipala 

Dinas meinye ile inggarakan fu ingsi yang diantaranya adalah 

Pe iruimuisan keibijakan teiknis dibidang lingku ingan hidu ip, 

Pe iruimuisan re incana keirja, program dan ke igiatan bidang lingku ingan 

hidu ip dan keibeirsihan, Pe ilaksanaan keigiatan yang me injadi tuigas 

pokok Dinas Lingku ingan Hidu ip dan Ke ibeirsihan se irta beibeirapa 

fuingsi lain se isuiai atuiran yang be irlakui. 
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2. Se ikre itaris  

Se ikre itaris seicara uimuim meimpuinyai tu igas me ire incanakan, 

meinyuisuin me iruimuiskan dan meilaksanakan program keirja  

Se ikre itariat beirdasarkan keiteintuian peiratuiran peiruindang-uindangan. 

Se idangkan se icara fu ingsi diantaranya adalah pe ilaksanaan 

koordinasi peinyuisuinan program dan anggaran Dinas Lingku ingan 

Hidu ip dan Ke ibe irsihan Kota Pe ikanbarui, pe ireincanaan, peinyuisuinan, 

pe iruimuisan dan pe ingoordinasian peilakasanaan program re iformasi 

birokrasi seirta beibe irapa fuingsi lain yang se isuiai atuiran yang 

be irlakui.  

Se icara garis be isar bahwasanya Se ikre itariat didalamnya 

meincaku ip beibe irapa suib yaitu i se ibagai be irikuit:  

a. Suib Bagian Uimuim 

b. Suib Bagian Ke iuiangan 

c. Suib Bagian Program 

3. Bidang Tata Lingku ingan  

Bidang tata lingku ingan se icara garis be isar meimpuinyai tu igas 

uintu ik meimbantui tuigas Ke ipala Dinas u intuik me imbantui suib uiruisan 

dalam bidang tata lingku ingan. Se idangkan se icara fuingsi diantaranya 

adalah peilaksanaan inve intaris data dan informasi Suimbe ir Daya 

Alam, pe ilaksnaaan koordinasi peinyuisuinan tata ruiang yang be irbasis 

daya du ikuing dan tamping lingku ingan, se irta beibe irapa fuigsi lain 

se isuiai atuiran yang be irlakui. Dalam bidang ini te irdapat 3 se iksi 
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diantaranya adalah Se iksi Inve intarisasi dan Pe ire incanaan 

Lingku ingan, Se iksi Kajian dan E ivalu iasi Dampak Lingku ingan dan 

Se iksi Konse irvasi, Pe iruibahan iklim dan Ke iruisakan Lingku ingan. 

4. Bidang Pe inge ilolaan Sampah  

Bidang Pe inge ilolaan sampah meimpuinyai tuigas me imbantui 

se ibagian tu igas Ke ipala Dinas dalam me ilaksanakan su ib uiruisan 

Pe inge ilolaan Sampah. Seidangkan se icara fu ingsi diantaranya adalah 

pe iruimuisan ke ibijakan dan peinyuisuinan informasi peinge ilolaan 

sampah tingkat kota, pe iruimuisan dan pe ine itapan targeit pe inguirangan 

sampah, peiruimuisan dan peine itapan targeit dan peimanfaatan sampah, 

se irta beibe irapa fuigsi lain se isuiai atuiran yang be irlakui. Adapu in dalam 

bidang ini teirdapat 3 seiksi diantaranya adalah Se iksi Pe inguirangan 

dan Peimanfaatan Sampah, Seiksi Peinanganan dan Peimrose isan 

Akhir Sampah, dan Se iksi Saranan dan Prasarana. 

5. Bidang Pe inge indalian Pe inceimaran Lingku ingan dan Pe inge ilolaan 

Limbah Bahan Be irbahaya dan Be iracu in (B3)  

Bidang Pe inge indalian Peinceimaran Lingku ingan dan 

Pe inge ilolaan Limbah Bahan Be irbahaya dan Be iracuin (B3) 

meimpuinyai tu igas me imbantui se ibagian tuigas Ke ipala Dinas dalam 

meilaksanakan suib u iruisan peinge indalian pe inceimaan lingku ingan dan 

pe inge ilolaan limbah bahan beirbahaya be iracuin (B3). Se idangkan 

se icara fuingsi diantaranya adalah pe iruimuisan dan peinyuisuinan 

pe idoman dan peituinjuik teiknis Bidang Pe inge indalian Peinceirmaran 
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Lingku ingan dan Pe inge ilolaan Limbah Bahan Be irbahaya dan 

Be iracu in (B3), pe ilaksanaan peimantauian kuialitas lingku ingan (air, 

uidara dan tanah) seirta beibeirapa fuingsi lain yang se isuiai atu iran yang 

be irlakui. Adapuin dalam bidang ini te irdapat 3 seiksi diantaranya 

adalah Seiksi Pe imantauian Lingku ingan, Se iksi Pe inge indalian 

Pe inceimaran Lingkuingan, Se iksi Pe inge ilolaan Limbah Bahan 

Be irbahaya dan Be iracu in (B3).  

6. Bidang Pe inataan dan Peiningkatan Kapasitas Lingku ingan  

Bidang Pe inataan dan Pe iningkatan Kapasitas Lingku ingan 

Hidu ip me impuinyai tu igas me imbantu i se ibagian Tu igas Ke ipala Dinas 

dalam meilaksanakan suib uiruisan pe inataan dan peiningkatan 

kapasitas lingku ingan hidu ip. Adapuin be ibe irapa diantaranya bidang 

ini meilaksanakan fuingsinya yaitu i pe iruimuisan keibijakan dan 

pe inye ile inggaaraan peilayanan pe ingaduian dan peinye ile isaian 

pe ingadu ian masyrakat, pe ilaksanaan peinye ile isaian se ingke ita baik 

diluiar peingadilan mauipuin meilaluii pe ingadila, seirta beibeirapa fuingsi 

lain seisuiai peiratuiran yang be irlakui. Adapuin didalam bidang ini 

teirdapat beibe irapa seiksi yaitu i Se iksi Pe ineigakan Huikuim Lingku ingan, 

Se iksi Pe iningkatan Kapasitas, Informasi dan Komu inikasi 

Lingku ingan dan Se iksi Re itribuisi dan Peinagihan. 
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4.3.4 Struktur Organisi Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan 

Kota Pekanbaru 

Dinas Lingku ingan Hidu ip dan Ke ibe irsihan Kota Pe ikanbarui 

teirle itak di Jalan Datuik Se itia Maharaja, No.4 Ke iluirahan Simpang 

Tiga, Ke icamtan Bu ikit Raya. Tu igas u itama Dinas Keibe irsihan dan 

Pe irtamanan Kota Pe ikanbarui adalah meinge ilola peirsampahan yang 

ada di Kota Pe ikanbaru i dimuilai dari pe inyapuian, pe ingangkuitan, 

pe imuisnahan hingga pe inge ilolaan sampah.  

Suisuinan organisasi Dinas Lingku ingan Hidu ip dan Ke ibe irsihan 

Kota Pe ikanbarui teirdiri dari : 

a. Ke ipala Dinas 

b. Se ikre itaris Dinas, meimbawahi :  

1. Suib Bagian Uimuim  

2. Suib Bagian Ke iuiangan 

3. Suib Bagian Program  

c. Bidang Tata Lingku ingan, me imbawahi:  

1. Se iksi Inve intaris dan Pe ireincanaan Lingku ingan; 

2. Se iksi Kajian dan Eivaluiasi Dampak Lingku ingan; 

3. Se iksi Konse irvas, Pe iruibahan Iklim dan Ke iruisakan 

Lingkuingan. 

d. Bidang Pe inge ilolaan Sampah, meimbawahi:  

1. Se iksi Pe inguirangan dan Pe imanfaatan Sampah;  

2. Se iksi Pe inanganan dan Pe imroseisan Akhir Sampah;  
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3. Se iksi Sarana dan Prasaranan. 

e. Bidang Pe inge indalian Peire incanaan Lingku ingan dan Pe inge ilolaan 

Limbah Bahan Be irbahaya dan Be iracuin,me imbawahi: 

1. Se iksi Pe imantauian Lingku ingan; 

2. Se iksi Pe inge indalian Peince imaran Lingku ingan;  

3. Se iksi Pe inge ilolaan Bahan Be irbahaya dan Be iracuin dan 

Limbah Bahan Be irbahaya dan Be iracuin. 

f. Bidang Pe inataan dan Peiningkatan Kapasitas Lingku ingan Hidu ip, 

meimbawahi: 

1. Se iksi Pe ine igakan Hu ikuim Lingku ingan; 

2. Se iksi Pe iningkatan Kapasitas, Informasi dan Komu inikasi 

Lingkuingan; 

3. Se iksi Re itribuisi dan Pe inagihan. 

4. Uinit Pe ilaksana Teiknis (UiPT). 

5. Ke ilompok Jabatan Fu ingsional. 

Struiktuir organisasi Dinas Lingku ingan Hidu ip dan Ke ibe irsihan 

Kota Pe ikanbarui diteitapkan beirdasarkan Pe iratuiran Walikota 

Pe ikanbarui tahuin 2017 teintang Pe imbe intuikan Suisuinan, Ke iduiduikan 

dan Tuigas Pokok Organisasi Dinas Kota Pe ikanbarui. 

Uintuik le ibih jeilasnya bagan Stru iktuir Organisasi Dinas 

Lingku ingan Hiduip dan Ke ibe irsihan (DLHK) Kota Pe ikanbarui dapat 

dilihat pada lampiran be irikuit : 

      Tabel 4.4 

Struktur Organisasi Dinas Lingkungan Hidup 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan Mengenai Implementasi 

Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 08 Tahun 2014 Tentang 

Pengelolaan sampah dapat diambil kesimpulan bahwa dalam melaksanakan 

pengelolaan sampah yang dilaksanakan oleh pemerintah kota pekanbaru 

yang dalam hal ini pihak DLHK yang bertanggungjawab belum bisa 

dikatakan baik, karena dalam tahap pengurangan sampah ini, masih 

terjadinya pembauran sampah antara sampah yang bisa diolah, sampah yang 

bisa didaur ulang maupun sampah yang tidak bisa diolah dan didaur ulang 

di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Muara Fajar, sehingga belum 

maksimal dalam pendaur ulangan sampah dan pemanfaatan kembali 

sampah. 

Dilihat dari segi penanganan sampah masih dikategorikan belum 

baik, karena masih belum tersedianya tempat khusus oleh Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota Pekanbaru untuk sampah 

basah dan sampah kering di masyarakat, dilihat juga dari sarana dan prasana 

yang masih kurang. Seperti kurangnya jumlah mobil yang beroperasi untuk 

pengangkutan sampah dan kurangnya jumlah Tempat Pembuangan 

Sementara (TPS) yang disediakan oleh Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kebersihan (DLHK) kotapekanbaru. Dilhat dari pembiayaan sanitasi 
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persampahan bahwa biaya persampahan bersumber dari pemerintah maupun 

non pemerintah. 

Adapun kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pengolahan 

sampah yaitu masih  kurangnya sumber daya manusia maupun petugas yang 

mengelola bank sampah di setiap Kecamatan khususnya Kecamatan 

Binawidya yang bertanggung jawab terkait pengelolaan sampah dan 

kurangnya kesadaran masyarakat untuk pembuangan sampah di TPS legal 

serta masih kurangnya sarana prasarana dalam pengangkutan sampah serta 

perlu adanya perluasan lahan untuk tempat pembuangan akhir (TPA) . 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa maka saran yang dapat diberikan 

terkait yakni:  

a. Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota Pekanbaru 

harus menyediakan tempat khusus untuk sampah basah dan sampah 

kering di lingkungan masyarakat sehingga tidak terjadinya 

pembauran sampah yang menyebabkan bau busuk. Dan Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kota Pekanbaru juga 

harus menambah jumlah armada agar pengangkutan sampah di Kota 

Pekanbaru bisa berjalan secara baik.  

b. Sosialisasi maupun penyuluhan kepada masyarakat harus lebih 

sering dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

masyarakat tentang lingkungan sehat dan bersih serta pengetahuan 

tentang pengelolaan sampah 
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